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MOTTO

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi. Sungguh Allah tidak menyukai orang yang berbuat
kerusakan.” (Q,S Al-Qashash 28 : 77).!

! Kementrian Agama , Al-Quran Tajwid dan Terjemah Dilengkapi dengan Hadits Shohih,
(Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2010), hal. 394.
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ABSTRAK

SIFA RIZQIA. Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik melalui
Program Gerakan Literasi Kitab Suci di SMP Negeri 1 Magelang. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2020.

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti dengan adanya program
gerakan literasi kitab suci di SMP Negeri 1 Magelang. Hal tersebut sebagai
langkah nyata yang dilakukan sekolah dalam rangka mengatasi pergeseran
karakter peserta didik. Peserta didik yang saat ini terbawa arus globalisasi dan
perkembangan zaman sehingga terlena akan tujuan hidup yang sesungguhnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan pelaksanaan program gerakan
literasi kitab suci, bagaimana proses pelaksanaannya dan pengaruh yang
didapatkan dari program tersebut terhadap karakter religius peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yaitu peneliti melihat langsung
proses kegiatan literasi kitab suci yang dilaksanakan. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru pendidikan agama
islam dan peserta didik yang dipilih dengan purposive sampling. Dalam
mengolah data peneliti menggunakan model Miles Huberman yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi. Teknik keabsahan data menggunakan
teknik Triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) gerakan literasi kitab suci merupakan
program wajib yang dicanangkan oleh Dinas Pendidikan Kota Magelang
sebagai bentuk dari program peduli siswa yang bertujuan untuk membentuk
karakter:religius peserta didik .dan SMP' N 1 Magelang menjadi inspirasi
lahirnya program tersebut.2) pembentukan. karakter religius peserta didik
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: moral knowing, moral feeling dan moral
doing yaitu berawal dari sebuah pengetahuan yang selanjutnya menumbuhkan
rasa dan berakhir pada penginternalisasi nilai-nilai yang didapatkan, dalam
prosesnya dilakukan-dengan menggunakan metode tersentral dan tutor sebaya,
dalam gerakan literasi Kitab suci terdapat beberapa nilai religius yang
diterapkan diantaranya adalah nilai cinta damai, persahabatan, percaya diri dan
ketulusan. 3) pelaksanaan program gerakan literasi Kitab suci yang
dilaksanakan setiap hari memberikan dampak positif terhadap pembentukan
karakter religius yang tercermin dalam perilaku peserta didik yaitu menjadikan
ketenangan dalam berfikir, meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT,
melaksanakan ajaran agama, menghargai perbedaan agama dan akhlak peserta
didik.

Kata Kunci : Karakter Religius, gerakan literasi kitab suci, peserta didik,
guru
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter pada hakikatnya bukan merupakan hal yang baru
dalam masyarakat. Kementerian Pendidikan Nasional pada tahun 2010 telah
mencanangkan 18 nilai karakter untuk diterapkan di Sekolah.! Karakter
religius merupakan salah satu dari nilai karakter yang direncanakan oleh
Kementerian Pendidikan Nasional sebagai sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.2

Dari nilai karakter yang dicanangkan, karakter religius merupakan
karakter yang sangat penting karena karakter religius merupakan karakter
dasar dalam rangka membangun karakter bangsa.® Karakter religius
sangatlah penting sebagai pedoman hidup karena dengan bekal agama yang
cukup akan memberikan dasar yang kuat Ketika akan bertindak. Dengan
karakter religius yang_kuat maka mampu menjadi landasan bagi peserta
didik untuk kelak menjadi seseorang yang mampu mengendalikan diri

terhadap hal-hal negatif. Nilai religius yang bersifat universal sebenarnya

! Tim PPK Kemendikbud, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Sekolah
Dasar dan Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta: Kemendikbud, 2017), hal.6.

2 Kemendiknas, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Balitbang, 2010), hal.
3.

¥ Ahmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta, Ar-Ruzz
Media, 2013), hal. 12.

104



dimiliki oleh oleh masing-masing agama sehingga tidak akan terjadi
hegemoni agama yang dipeluk mayoritas kepada orang-orang yang
memeluk agama minoritas.*

Karakter religius sebagai pondasi pokok yang menyandarkan segala
sesuatu pada agama sehingga agama dijadikan sebagai pedoman dan
tuntunan dalam berperilaku. Dengan terbentuknya karakter religius maka
akan terciptanya seseorang yang mampu mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya dalam kehidupan sehari-hari bukan hanya sekedar sebuah
pengetahuan semata.

Dapat disimpulkan bahwa karakter religius merupakan karakter yang
penting untuk tumbuh dan ada dalam diri seseorang. Selain itu karakter
religius juga sangat dibutuhkan dalam menghadapi perubahan zaman dan
degradasi moral yang akhir-akhir ini sangat mengkhawatirkan dunia
pendidikan di Indonesia. Sehingga agama mampu dijadikan sebuah
pedoman dan tuntunan dalam berperilaku, dengan begitu agama bukan
hanya dijadikan sebagai alat pembenar tetapi mampu menjadi ruh dari
kehidupan yang penuh dengan kedamaian.

Namun fakta yang terjadi saat ini di tengah gencarnya pendidikan
karakter melalui kurikulum 2013 dalam era perkembangan zaman yang
sudah canggih banyak problematika yang terjadi. Performa karakter religius

mulai mengalami pergeseran ditengah revolusi 4.0 dengan segala pesona

4 Ahmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media,2011), hal. 17.



yang ditampilkan oleh perkembangan teknologi yang mengakibatkan
peserta didik terlena akan hal itu. Berbagai problema yang muncul
diantaranya adalah:

Pertama, sepanjang tahun 2019 terdapat 31 kasus intoleransi agama
yang tersebar diberbagai provinsi Indonesia. Kasus intoleransi mulai dari
pelarangan pendirian rumah ibadah, larangan perayaan kebudayaan etnis,
perusakan tempat ibadah bahkan sampai penolakan bertentangga dengan
yang tidak seagama.®

Kedua, sebagian kasus kenakalan remaja dipicu oleh media sosial.
Berdasarkan fakta yang terungkap sebanyak 101 siswa di Surabaya terjerat
kasus kenakalan remaja mulai dari bolos sekolah dan tawuran. Hal tersebut
dipicu dari penyalahgunaan media sosial yang berpengaruh kepada
kecanduan bagi siswa sehingga kehilangan jati diri sebagai peserta didik.®

Ketiga, intoleransi masih didapati disebagian sekolah di Indonesia,
sekolah yang seharusnya sebagai tempat pemahaman dan pemaknaan
kemajemukan bangsa belum mampu memfasilitasi keragaman yang ada.’

Berdasarkan-fakta yang ada mampu menggambarkan bahwa saat ini
karakter religius sudah mulai terkikis. Karakter religius yang sudah
seharusnya melekat pada diri manusia sebagai landasan pokok dan

pengendali dalam bertindak kini sudah mulai mengalami pergeseran.

°> Ardimanto, Sepenjang 2019 Imparsial sebut 31 Kasus Intoleransi di Indonesia, Gatra.com, 8
November 2019.

6 Igbal Basyari, Sebagian Kasus Kenakalan remaja di Picu oleh Media Sosial, Kompas.id, 19
Desember 2019.

" Laraswati Ariadne Anwar, Intoleransi Membayangi Dunia Pendidikan, Kompas.com, 2
Januari 2020.



Sekolah sebagai lembaga alternatif dalam rangka mencetak generasi yang
berkarakter religius sudah semestinya memperhatikan hal tersebut.

Dalam rangka membentuk karakter religius peserta didik, sekolah
menawarkan berbagai program sebagai penunjang terbentuknya karakter
religius bagi peserta didik. SMP Negeri 1 Magelang sebagai sekolah
unggulan diwilayah Jawa Tengah, bukan hanya unggul secara akademik
akan tetapi juga menerapkan berbagai upaya untuk mencetak generasi
bangsa yang berkarakter. Salah satu nilai karakter yang dikembangkan di
SMP Negeri 1 Magelang adalah nilai karakter religius. Gerakan Literasi
Kitab suci di terapkan di SMP Negeri 1 Magelang berawal dari tahun 2018
yang merupakan inovasi baru dari kegiatan keagamaan sebelumnya yang
bernama kuliah pagi yang sudah ada sejak puluhan tahun yang lalu.
Pembentukan karakter bukan hanya mampu dilakakukan dalam sebuah
pembelajaran akan tetapi melalui pembiasaan akan membantu efektifitas
pembentukan karakter peserta didik.®

Program gerakan literasi kitab suci berisi serangkaian kegiatan yang
dilaksanakan  setiap pagi hari -selama 25 -menit - sebelum kegiatan
pembelajaran di kelas dimulai.  Dalam kegiatan tersebut peserta didik
mengikuti berbagai kegiatan diantaranya bimbingan baca, hafalan, tajwid,
asmaul husna, motivasi, dan keilmuan keagamaan.® Dari berbagai kegiatan

yang dilaksanakan dalam gerakan literasi kitab suci diharapkan mampu

8 Hasil wawancara dengan Pak Ahmad Akrom selaku guru PAI SMP Negeri 1 Magelang, 15
November 2019.
® 1bid.,



membentuk jiwa karakter religius peserta didik selaras dengan makna kitab
suci yang sebenarnya. Kitab suci bukanlah hanya sebuah buku deras akan
tetapi merupakan sepucuk surat dari Tuhan untuk manusia agar mengetahui.
Makna mengetahui bukan hanya memahami akan tetapi juga merasakan dan
mampu melaksanakan apa yang terkandung didalamnya.°
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya karakter
religius sangat penting sebagai pondasi awal seseorang. Maka pembentukan
karakter religius sangat penting untuk dilaksanakan oleh sekolah sebagai
lembaga alternatif untuk mendukung pembentukan karakter bangsa. Maka
dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pembentukan
Karakter Religius Peserta Didik melalui Program Gerakan Literasi Kitab
Suci di SMP Negeri 1 Magelang”. Penelitian ini dilakukan kepada peserta
didik yang beragama islam sebagai salah satu bentuk implementasi PAL.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah yang akan
dipecahkan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengapa Program Gerakan Literasi Kitab- Suci diterapkan di SMP
Negeri 1 Magelang?
2. Bagaimana Pelaksanaan Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik
melalui Program Gerakan Literasi Kitab Suci di SMP Negeri 1

Magelang?

10 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2014), hal.5.



3. Apa Pengaruh dari Program Gerakan Literasi Kitab Suci terhadap
Pembentukan Karakter Religius Peserta didik di SMP Negeri 1
Magelang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Dari Pemaparan latar belakang dan uraian masalah diatas, maka
penellitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

a. Alasan Penerapan Program Literasi Kitab Suci di SMP Negeri 1
Magelang.

b. Pelaksanaan Pembentukan Karakter Religius melalui Program
Literasi Kitab Suci di SMP Negeri 1 Magelang.

c. Pengaruh Pembentukan Karakter Religius melalui Program Literasi
Kitab Suci terhadap Peserta Didik di SMP Negeri 1 Magelang.

2. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini,baik secara
teoritis. maupun-praktis meliputi:

a. Secara Tearitis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian
untuk penelitian selanjutnya terkait program pembiasaan yang
dilakukan oleh sekolah dalam rangka pembentukan karakter religius

peserta didik.



b. Secara Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah, sebagai bahan evaluasi untuk
meningkatkan proses pembentukan karakter religius terhadap
peserta didik khususnya melalui program gerakan literasi Kitab
Suci.
2) Bagi Pendidik, dapat menjadi referensi dan inspirasi dalam
pembentukan karakter religius peserta didik.
3) Bagi Orangtua, dapat menjadi wadah perkembangan
putra/putrinya terutama terkait dengan literasi kitab suci.
D. Kajian Pustaka
Setelah melakukan pengamatan kepustakaan, terdapat beberapa judul
penelitian yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
akan dilaksanakan oleh peneliti yang memiliki judul “Pembentukan
Karakter Religius dalam Program Gerakan Literasi Kitab Suci di SMP
Negeri 1 Magelang”. Berikut adalah beberapa hasil penelitian yang relevan
dan memiliki keterkaitan terhadap penelitian yangakan dilaksanakan, yaitu:
1. Skripsi yang-ditulis oleh Nur Ziadatul Khasanah mahasiswi Pendidikan
Agama lIslam dengan judul “Pembentukan Karakter Peserta Didik
Kelas XI melalui Kegiatan Kurikuler PAI di SMK N Bantul” diajukan
kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Univesitas Islam Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2018. Metode Penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa 1) Terdapat tiga kegiatan Kurikuler PAI yang



dilaksanakan di SMK Negeri Bantul, yaitu intrakurikuler PAI, kegiatan
kokurikuler PAI berupa tugas-tugas mata pelajaran PAI dan Kegiatan
penguatan karakter, dan kegiatan ekstrakurikuler PAI yang terdiri dari
igra’, Qira’ah simaan Al-Qur’an, peringatan hari besar islam, pesantren
Kilat,wisuda religi dan pengajian Ahad Legi. 2) Proses pembentukan
karakter religius peserta didik kelas XI melalui kegiatan kurikuler PAI
di SMK Negeri Bantul terdiri dari tiga tahapan yaitu: a) moral
knoowing: pemberian pengetahuan tentang nilai-nilai religius,b) moral
feeling:penguatan aspek emosi peserta didik melalui berbagai cara,dan
c) moral doing: praktik nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari
melalui pembiasaan. 3) Hasil pembentukan karakter religius peserta
didik menjalankan ajaran agama islam, menghargai perbedaan agama,
menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain 'dan akhlak atau perilaku peserta didik. 4) Faktor pendukung
pembentukan karakter religius di SMK Negeri Bantul berupa: teladan
guru,” pembiasaan. karakter religius  di- Sekolah, serta sarana dan
prasarana yang memadai. Sedangkan faktor-penghambat berupa watak
negatif peserta didik, minat yang rendah, strategi pembelajaran guru,
dan kegiatan yang monoton.!! Perbedaannya adalah penelitian ini
terfokus pada dalam pembentukan karakter religius melalui kegiatan

kurikuler PAI siswa kelas XI SMK Negeri Bantul, sedangkan penelitian

11 Nur Ziadatul Khasanah, “Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Kelas XI Melalui
Kegiatan Kurikuler PAI di SMK Negeri Bantul,” Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018, hal. x.



yang akan dilaksanakan terfokus pada pembentukan karakter religius
peserta didik melaui gerakan literasi kitab suci di SMP Negeri 1
Magelang.

. Skirpsi yang ditulis oleh Rozi Azam Mahasiswa Pendidikan Agama
Islam dengan Judul “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui
Internalisasi Bacaan Dan Gerakan Shalat Dalam Pendidikan Agama
Islam Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” diajukan kepada
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Yogyakarta Tahun 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode observasi atau
pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) Konsep pembentukan karakter siswa melalui
internalisasi bacaan dan gerakan shalat dalam pendidikan agama islam
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yakni:shalat mencegah dari
perbuatan keji dan mungkar, shalat terdiri dari sekumpulan bacaan dan
gerakan, dan shalat melatih kedisiplinan peserta didik. 2) Pembentukan
karakter peserta didik melalui intenalisasi -bacaan;dan gerakan shalat
dalam pendidikan agama islam di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
dilakukan dengan cara: Transformasi Nilai, Transaksi Nilai, dan
Transinternalisasi Nilai. 3) Hasil dari pembentukan karakter peserta
didik melalui internalisasi bacaan dan gerakan shalat dalam pendidikan

agama islam di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yakni: tagwa,



rendah hati (tawadlu), dan al-ukhuwah.'? Perbedaannya adalah
penelitian ini terfokus pada pembentukan karakter religius peserta didik
melalui internalisasi bacaan dan gerakan shalat dalam pendidikan
agama islam di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, sedangkan
penelitian yang akan peneliti laksanakan terfokus pada pembentukan
karakter religius peserta didik melalui gerakan literasi kitab suci di SMP
Negeri 1 Magelang.

3. Skripsi yang ditulis oleh Tsalis Nurul ‘Azizah Mahasiswi Pendidikan
Agama Islam dengan judul “Pembentukan Karakter Religius Berbasis
Pembiasaan dan Keteladanan di SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim
Yogyakart” diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2017.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualtitatif dengan
metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat
14 macam- karakter religius yang-terbentukdi SMA Sains Al-Qur’an
Wahid Hayim. 2) Pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan
dan keteladanan di SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta
dilakukan dengan berbagai kegiatan baik di sekolah maupun di asrama,
diantaranya: a) Pembiasaan rutin di sekolah dan pembiasaan rutin di

asrama/pondok, b) Pembiasaan terkondisikan. Bentuk implementasi

12 Rozi Azam, ‘“Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Internalisasi Bacaan dan
Gerakan Shalat Dalam Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”, Skirpsi,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hal. x.
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pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan dan keteladanan di
SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta terbagai menjadi
dua,yaitu keteladanan disengaja dan keteladanan tidak disengaja. Dan
keberhasilan pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan dan
keteladanan di SMA Sains Al-Qur’an telah berhasil membentuk
karakter peserta didik yang religius yakni kedisiplinan, rajin mengaji,
menghormati orang lain, meningkatkan kepedulian terhadap
lingkungan sekolah, dan mentaati peraturan sekolah.™® Perbedaannya
adalah penelitian ini terfokus pada pembentukan karakter religius
berbasis pembiasaan dan keteladanan di SMA Sains Al-Qur’an Wahid
Hasyim Yogyakarta, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti terfokus pada pembentukan karakter religius melalui gerakan
literasi kitab suci di SMP Negeri 1 Magelang.

4. Skripsi yang ditulis oleh Ulfa Qomariyah mahasiswa Pendidikan
Agama islam dengan judul Pembentukan KarakterReligius Siswa
melalui Internalisasi Nilai Program Tahfidz di Boarding School MAN
Godean Yogyakarta diajukan kepada Fakultas Hmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2017. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan mengadakan wawancara mendalam, observasi dan

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) program

13 Tsalis Nurul ‘Azizah,”Pembentukan Karakter Religius Berbasis Pembiasaan dan
Keteladanan di SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, hal. x.
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tahfiz terdiri dari beberapa kegiatan, yakni kegiatan setoran hafalan
mandiri, kegiatan muroja’ah, kegiatan setoran hafalan Al-Qur’an
secara bin nadzar,kajian ilmu tajwid, dan kegiatan sima’an setiap hari
Ahad Pon. 2) Tidak semua nilai dalam lima dimensi karakter religius
dapat ditanamkan melalui program tahfiz. Ada empat strategi yang
digunakan guru pengampu program tahfiz untuk menanamkan beberapa
nilai dalam lima dimensi karakter religius, strategi tersebut diantaranya:
strategi tradisional, strategi bebas, strategi reflektif dan strategi
transinternal.3) Internalisasi nilai dalam program tahfiz dapat
membentuk karakter religius siswa. Beberapa nilai yang telah
diterapkan siswa yakni: keyakinan kepada Allah dan Kitab Allah,
penggunaan ayat suci Al-Qur’an ke dalam bacaan sholat, rutinitas
membaca ayat Al-Qur’an sebagai bentuk ketaatan, perasaan tergetar
hati dan munculnya perasaan dekat kepada Allah saat membaca Al-
Qur’an, pengetahuan tentang ilmu tajwid sebagai bekal pengetahuan
tentang |Al-Qur’an, dan ‘adab 'sopan santun terhadap Al-Qur’an.'t
Perbedaannya adalah penelitian ini terfokus pada pembentukan
karakter religius siswa melaui internalisasi program tahfiz di Boarding
School Man Godean Yogyakarta, sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti terfokus pada pembentukan karakter religius

melalui gerakan literasi kitab suci di SMP Negeri 1 Magelang.

14 Ulfa Qomariyah, “Pembentukan Karakter Religius Siswa melalui Intenalisasi Nilai
Program Tahfiz di Boarding School Man Godean Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, hal. x.
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5. Skripsi yang ditulis oleh Indra Nurwijayanto Mahasiswa Pendidikan
Agama Islam dengan judul Pembentukan Karakter Religius siswa
Melalui Penanaman Nilai-nilai dalam Seni Hadrah di MTs Negeri 4
GunungKidul diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2018.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
mengadakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini adalah: Pembentukan karakter religius siswa melalui
nilai-nilai yang terkandung dalam seni hadrah di MTs Negeri 4
Gunungkidul meliputi a) nilai akidah, yaitu nilai tawakal dan syukur, b)
nilai akhlak meliputi akhlak terhadap Rasulullah, akhlak terhadap diri
sendiri, akhlak terhadap keluarga.' Perbedaannya adalah penelitian ini
terfokus pada pembentukan karakter religius siswa melalui Penanaman
nilai-nilai dalam seni hadrah di Mts Negeri 4 Gunungkidul, sedangkan
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti terfokus pada
pembentukan karakter religius melalui gerakan literasi kitab suci di

SMP Negeri-1 Magelang.

15 Indra Nurwijayanto “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Penanaman Nilai-nilai
dalam Seni Hadrah di MTs Negeri 4 GunungKidul”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018, hal.x.
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E. Landasan Teori
1. Pembentukan Karakter Religius
a. Pengertian Karakter religius
Karakter berasal dari bahasa yunani yaitu charassein yang
berarti to engrave atau diterjemahkan mengukir, melukis,
memahatkan, atau menggoreskan.*® Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia karakter adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain, dan
watak.*” Karakter merupakan sifat pribadi yang yang relatif stabil
pada setiap individu dan menjadi landasan terhadap perilaku
individu dalam standar nilai dan norma.*®
Religius berasal dari kata religi (religion) yang berarti taat pada
agama. Religius merupakan kepercayaan atau keyakinan pada
sesuatu kekuatan kodrati di atas kemampuan manusia.'® Religius
adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan dan
menunjukkan bahwa pikiran, ‘perkataan, dan tindakan seseorang
berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan ajaran agamanya.?
Karakter religius adalah sikap serta perilaku patuh terhadap

ajaran agama yang dianutnya, menghargai perbedaan agama dan

16 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2017), hal. 19.

17 Ppusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2018), hal.745.

18 Prayitno dan Belferik Manuallang, Pendidikan Karakter dalam Pembangunan Bangsa,
(Jakarta:Grasindo, 2011), hal. 47.

19 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal.3-5.

20 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), hal. 1.
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hidup rukun dengan agama lain. Pembentukan karakter religius
bermula dari keimanan seseorang terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya serta

menjunjung tinggi toleransi terhadap pemeluk agama lain.?

. Komponen Pembentukan Karakter

Karakter merupakan suatu kondisi yang mendasar dan melekat
dalam diri manusia dan mengacu pada nilai dan norma yang berlaku.
Pembentukan karakter dilakukan melalui pengembangan unsur-
unsur harkat dan martabat manusia yang sesuai dengan nilai-nilai
pancasila. Pembentukan karakter mencakup tiga komponen, diantara
tiga komponen tersebut adalah:

1) Hakikat manusia

Hakikat ‘manusia meliputi beberapa unsur yang ada di
dalamnya, yakni: bahwa manusia diciptakan sebagai makhluk
yang beriman dan bertagwa, paling sempurna, paling tinggi
derajatnya, khalifah dimuka bumi, dan penyandang hak asasi
manusia.?* Dalam proses pembentukan karakter-hakikat manusia
sudah seharusnya menjadi acuan agar terbentuk karakter yang
sesuai dengan standar nilai dan norma yang ada dan berlaku

dalam masyarakat.

2L |bid., hal.2-6
22 prayitno dan Belferik Manuallang,Pendidikan Karakter dalam Pembangunan Bangsa...,

hal. 48.
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2) Dimensi kemanusiaan
Dimensi kemanusiaan terdiri atas lima dimensi, yakni:
dimensi kefitrahan (kebenaran dan keluhuran), dimensi
keindividualan (potensi dan perbedaan), dimensi kesosialan
(komunikasi dan kebersamaan),dimensi kesusilaan (nilai dan
norma), dan dimensi keberagaman (iman dan takwa).?® Dalam
pembentukan karakter dimensi kemanusiaan merupakan sebuah
pedoman bagi individu dalam kehidupan sehari-hari.
3) Pancadaya kemanusiaan
Pancadaya kemanusiaan meliputi lima dasar, yakni: daya
tagwa, daya cipta, daya rasa, daya karsa, dan daya karya. Dalam
pembentukan maka harus mengembangkan pancadaya
kemanusiaan sehingga akan tercipta individu yang berbangun

karakternya.

Selain itu komponen atau unsur terpenting dalam proses
pembentukan karakter adalah pikiran, Karena_dalam pikiran
manusia terdapat seluruh program yang terbentuk dari berbagai
pengalaman hidup.?> Dalam berbagai program yang terdapat pada
pikiran manusia akan memengaruhi perilaku seseorang, maka
sudah seharusnya yang tertanam dalam pikiran seseorang harus

sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran universal sehingga

2 1bid,.
24 1bid,.
25 1bid, hal .49.
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tercipta perilaku yang selaras dengan hukum alam.?® Suatu
karakter seseorang akan terbentuk dari sebuah kebiasaan yang

dilakukan secara terus menerus.

c. Jenis-jenis Pembentukan Karakter
Dalam dunia pendidikan ada beberapa jenis karakter yang selama
ini dikenal dan diterapkan dalam satuan pendidikan, diantaranya
adalah:?’

1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan
kebenaran wahyu Tuhan (konservasi moral).

2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang
berupa budi pekerti, Pancasila, apresiasi sastra, serta keteladanan
tokoh-tokoh

3) Sejarah dan para pemimpin bangsa (konservasi lingkungan)

4) Pendidikan  karakter  berbasis — lingkungan (konservasi
lingkungan)

5) Pendidikan Karakter berbasis potensi  diri,yaitu sikap pribadi,
hasil proses  kesadaran  ‘pemberdayaan—potensi diri yang

diarahkan untuk‘meningkatkan kualitas pendidikan.

% Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 17.

27 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah...,
hal. 64.
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d.

Pilar-pilar dalam pembentukan karakter
Menurut William Kilpatrick dalam buku yang ditulis oleh Jamal
Ma’mur Amin dengan judul buku pandun internalisasi pendidikan
karakter di Sekolah salah satu penyebab seseorang tidak mampu
berperilaku baik meskipun sudah memiliki pengetahuan tentang
kebaikan itu adalah seseorang yang hanya memiliki pengetahuan
tanpa melakukan kebaikan itu sendiri.?® Maka dalam pembentukan
karakter sangat bergantung dalam beberapa pilar, diantaranya
adalah:
1) Moral Knowing
Moral knowing merupakan aspek pertama dalam
pembentukan karakter seseorang. Pembinaan pola pikir/kognitif
yaitu pembinaan kecerdasan dan ilmu pengetahuan yang luas
sebagaimana sifat fathanah Rasulullah yang tidak hanya cerdas
akan tetapi juga memiliki_ kebijaksanaan dalam berfikir dan
bertindak.
Moral Knowing ‘memiliki “beberapa’ unsur yang harus
diajarkan kepada siswa untuk mengisi ranah kognitifnya,
diantaranya adalah:?°

a) Kesadaran moral (moral awareness)

28 1bid., hal.31.

29 1bid.,
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b) Pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral
values)
c) Penentuan sudut pandang (perspective taking)
d) Logika moral (moral reasoning)
e) Keberanian mengambil menentukan sikap (decision
making)
f) Pengenalan diri (self knowledge).
2) Moral Loving / Feeling
Moral loving adalah penguatan aspek emosi siswa untuk
menjadi manusia yang berkarakter. Dalam moral loving terdapat
beberapa aspek sebagai penguatan terhadap jati diri, diantaranya
adalah:
a) Percaya diri (self esteem)
b) Kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty)
c) Cinta kebenaran (loving the good)
d) Pengendalian diri (self control)
e). Kerendahan hati (humility)
3)( Moral Doing// Acting
Moral doing adalah wujud nyata dari kedua aspek yaitu

moral knowing dan moral loving yang terealisasi.

%0 1bid., hal.34.

19



2. Literasi Kitab Suci
a. Pengertian Literasi Kitab Suci
Literasi secara harfiah diartikan baca tulis, melek aksara atau
keberaksaraan.®! Kitab suci dalam hal ini adalah kitab suci Al-
Qur’an, yaitu kitab suci yang memerintahkan untuk berbudaya baca
tulis.2
b. Urgensi literasi kitab suci
Literasi kitab suci merupakan hal yang sangat berpengaruh
terhadap lahirnya peradaban yang lebih baik. Al-qur’an telah
menyebutkan motivasi dan inspirasi terhadap literasi, diantaranya
adalah:
1) Perintah membaca dan menulis
Sebagaimana perintah yang terdapat dalam surah Al-°Alaq ayat
1-5. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah,dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang
mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahui.”
Menurut Quraish Shihab membaca merupakan syarat utama

dalam membangun peradaban bangsa. Semakin luas wilayah

3L Ali Romdhoni, Al-Qur’an dan Literasi Sejarah Rancang Bangun Ilmu-ilmu Keislaman,
(Depok: Literatur Nusantara, 2013), hal.1.
32 |bid., hal.17.
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2)

3)

pembacaannya maka semakin tinggi pula peradaban suatu
bangsa.?
Perintah mencari ilmu

Peranan literasi sangat berpengaruh dan memiliki hubungan
yang erat dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Tradisi
literasi selalu identik dengan ilmu pengetahuan sebagaimana
budaya ini menjadi simbol orang-orang terpelajar.®*
Bahasa-bahasa Al-Qur’an yang identik dengan literasi.

Arti dan nama Al-Qur’an identik dengan tradisi literasi yang
mampu mendorong semangat lahirnya peradaban literasi.

Urgensi tradisi literasi juga dapat dilihat dari penyebutan Al-

Qur’an sebagai al-Kitab yang memiliki arti lembaran-lembaran yang

memuat sekumpulan makna yang tertulis.

3. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

a. Tujuan PPK

Dalam “pelaksanaan kegiatan Penguatan pendidikan karakter

tidak terlepas dari sebuah tujuan yang hendak dicapai, diantaranya

adalah:3¢

33 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandumg:PT Mizan Pustaka, 2007), hal. 44.

3 Ibid., hal.80.

% Ibid., hal. 84.

% Tim PPK Kemendikbud, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta: Kemendikbud, 2017), hal. 16.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengembangkan platfrom pendidikan nasional yang
meletakkan makna dan nilai karakter sebagai jiwa atau
generator utama penyelenggaraan pendidikan.

Membangun dan membekali generasi emas indonesia tahun
2045 menghadapi dinamika perubahan di masa depan dengan
ketrampilan abad 21.

Mengembalikan pendidikan karakter sebagai ruh dan pondasi
pendidikan melalui harmonisasi olah hati (etik dan spiritual),
olah rasa (estetik), olah pikir (literasi dan numerasi), dan
olahraga (kinestetik).

Merevitalisasi dan  memperkuat kapasitas  ekosistem
pendidikan (kepala sekolah, guru, siswa, pengawas, dan komite
sekolah) untuk mendukung perluasan implementasi pendidikan
karakter.

Membangun jejaring perlibatan masyarakat (publik) sebagai
sumber-sumber belajar di'dalam dan'di luar sekolah.
Melestarikan kebudayaan dan jati diri bangsa indonesia dalam

mendukung/Gerakan Nasional Revolusi Mental.

. Nilai Karakter Religius

Nilai karakter religius mencerminkan keimanan seseorang

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan diwujudkan dalam

perilaku kehidupan sehari-hari. Nilai karakter religius mencakup

tiga dimensi yaitu: hubungan individu dengan Tuhan, individu
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dengan dengan sesama, dan individu dengan lingkungan. Subnilai
religius antara lain adalah cinta damai, menghargai perbedaan
agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerjasama
antar pemeluk agama dan kepercayaan, anti buli dan kekerasan,
persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai
lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih.*’
c. PPK melalui Gerakan Literasi
Gerakan literasi merupakan kegiatan mengasah kemampuan
mengakses, memahami, mengolah, dan memanfaatkan informasi
secara kritis dan cerdas melalui kegiatan membaca, menulis,
menyimak, dan berbicara guna mendukung perkembangan
karakter seseorang menjadi pribadi yang lebih baik.3® Melalui
gerakan literasi peserta didik diharapkan mampu menginternalisasi
positif yang didapatkan selama mengikuti gerakan literasi yang
diharapkan mampu dilaksanakan dalam kegiatan sehari-hari.
F. Metode Renelitian
1. Jenis danPendekatan Penelitian
Penelitian ini. merupakan jenis penelitian lapangan atau
penelitian kancah yang bersifat kualitatif. Penelitian lapangan
adalah penelitian yang dilakukan dengan cara peneliti langsung

berangkat ke lapangan dan mengadakan pengamatan terhadap

*"Ibid., hal. 8.
% bid., hal 32.
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fenomena yang terjadi dalam suatu keadaan ilmiah.% Jika dilihat
dari jenisnya penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk meneliti
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem

pemikiran, atau suatu peristiwa pada masa sekarang.*°

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan upaya dalam
penelitian untuk mencoba menjelaskan atau mengungkapkan suatu
konsep atau fenomena yang ada dan didasari oleh kejadian yang
terjadi dan dilakukan dalam situasi yang alami sehingga tidak ada
batasan dalam memahami fenomena yang dikaji.** Sehingga dalam
penelitian peneliti harus bersikap objektif dan terbuka dalam
mengahadapi berbagai gejala-gejala atau fenomena yang ada di

lapangan.

Dalam . penelitian_-ini. peneliti. mengamati secara langsung
pembentukan karakter religius melalui gerakan literasi kitab suci di

SMP. Negeri 1.Magelang:.

39 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), hal. 26.

40 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 186.

41 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,

2017), hal.78.
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2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2020 .
Tempat atau lokasi dalam penelitian ini adalah SMP N 1
Magelang. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atas
beberapa pertimbangan, yaitu: pertama, SMP Negeri 1 Magelang
merupakan sekolah menegah pertama unggulan di provinsi Jawa
Tengah yang sudah menyelenggarakan Gerakan Literasi Kitab
Suci sejak awal tahun 2018 dan dilaksanakan setiap hari pukul
06:30 WIB- 07:00 WIB. Kedua, Gerakan Literasi Kitab Suci yang
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Magelang dijadikan study banding

oleh beberapa sekolah dari berbagai kabupaten di Jawa Tengah.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau informan adalah orang yang mampu
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi lokasi penelitian
dan memiliki pengalaman tentang lokasi penelitian.*? Pemilihan
subjek penelitian atau informan dilakukan melalui teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Narasumber diambil dari subjek
yangmengetahui,memahami dan mengalami langsung.*® Dalam
penelitian ini ada beberapa informan yang dapat dijadikan sumber

informasi, diantaranya adalah:

hal. 195.

124.

42 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian...,

43 Ibid., (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D,...), hal.
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a. Kepala Sekolah/Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Magelang.
Kepala sekolah/waka kurikulum diharapkan peneliti
dapat memperoleh informasi tentang gambaran umum
sekolah yang meliputi sejarah berdiri, kurikulum, keadaan
guru, program-program, keadaan peserta didik, dan sarana
prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Magelang.
b. Guru SMP Negeri 1 Magelang.

Guru merupakan informan terpenting sebagai pelaku
dalam mengetahui perkembangan pembentukan karakter
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah. Dalam penelitian ini guru yang dapat memberikan
informasi adalah guru PAI sebagai pelaksana pembentukan
karakter religius peserta didik. Dari guru PAI diharapkan
peneliti mampu memperoleh = faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan pembentukan karakter religius
peserta didik melalui program gerakan literasi kitab suci
serta bagaimana dampak dari program tersebut.

Dalam penelitian ini terdapat empat guru PAI yang
dijadikan subjek penelitian. Dari keempat guru PAI
tersebut adalah pendamping gerakan literasi Kitab suci yang
bertanggungjawab terlaksananya program tersebut dan
masing-masing memberikan informasi saling melengkapi

antar satu guru dengan guru yang lain.
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c. Peserta didik
Peserta didik sebagi sumber informasi pendukung
dalam penelitian ini serta sebagai cerminan keberhasilan
pembentukan karakter religius peserta didik melalui
program gerakan literasi kitab suci. Dalam penelitian ini,
peneliti memilih kelas VIII sebagai sumber data. Alasan
memilih kelas VIII adalah bahwa mereka adalah peserta
didik yang sudah melaksanakan program gerakan literasi
kitab suci dalam kurun waktu lebih dari setahun dan
pelaksana program literasi kitab suci sejak kelas VII serta
belum disibukkan dengan persiapan Ujian Nasional. Dalam
penelitian ini peserta didik yang dijadikan subjek penelitian
sebanyak 24 peserta didik yang terdiri dari 3 orang pada
masing-masing kelas dengan komposisi tutor dan anggota.
4. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
pelaksanaan pembentukan- karakter religius peserta didik melalui

program gerakan literasi kitab suci di SMP Negeri 1 Magelang.

5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data penelitian.** Dalam penelitian ini

metode pengumpulan data yang akan dilakukan adalah:

44 Suharsimi , Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2005),hal. 100.
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a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti
serta pencatatan secara sistematis.*> Dalam penelitian ini
peneliti melakukan penelitian dengan cara partisipan pasif.
Partisipan pasif merupakan posisi peneliti dalam melakukan
pengamatan tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh para pelaku yang diamatinya dan
keterlibatan pelaku terwujud dalam bentuk keberadaan
dalam arena kegiatan pelaku yang diamati.*®

Dalam penelitian ini observasi dilakukan pada kegiatan
gerakan literasi kitab suci yang dilaksanakan di SMP Negeri
1 Magelang. Peneliti melakukan pengamatan mulai dari
peserta didik datang ke sekolah hingga peserta didik
melaksanakan program gerakan literasi kitab suci sampai
selesai. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti mencatat
berbagai. poin penting yang terjadi selama melakukan
pengamatan sesuai dengan pedoman ohservasi.

Dalam penelitian ini peneliti  juga melakukan
pengamatan terhadap peserta didik diluar pelaksanaan

gerakan literasi kitab suci, hal tersebut bertujuan untuk

45 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & praktik..., hal.143.
46 Ibid, hal. 155.
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mengetahui gambaran umum dari perilaku peserta didik
sebagai hasil atau pengaruh dari proses pembentukan
karakter religius peserta didik.
b. Wawancara

Dalam konteks penelitian kualitatif, wawancara
merupakan sebuah proses interaksi yang dilakukan oleh
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dilakukan
dalam setting alamiah yakni pembicaraan mengacu pada
tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust
sebagai landasan utama dalam proses memahami.*’

Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan
adalah wawancara tidak terstuktur. \Wawancara tidak
terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan secara terbuka
dan fleksibel akan tetapi tidak menyimpang dari tujuan
wawancara yang telah ditetapkan.*® Wawancara ditujukan
kepada subjek penelitian, yaitu:

1) Kepala Sekolah
Wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah
terkait dengan gambaran umum sekolah beserta
kebijakan program gerakan literasi kitab suci sebagali

pembentukan karakter religius. Kepala sekolah sebagai

47 Haris Herdiansyah, Wawancara,Observasi, dan Focus Groups sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2015), hal. 31.
“8 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik..., hal.163.
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pemegang kebijakan yang sangat berperan penting
dalam memberikan wewenang terhadap program atau
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah.
2) Guru PAI

Wawancara dilakukan terhadap semua guru PAI
yang berjumlah empat orang. Hal tersebut dikarenakan
keadaan dari setiap guru berbeda, yaitu rentan waktu dari
keempat guru PAI berada di SMP Negeri 1 Magelang
berbeda-beda. Maka dari itu antara guru yang satu
dengan yang lain mampu memberikan informasi yang
saling melengkapi.

3) Peserta didik

Wawancara dilakukan bersama sebagian peserta
didik kelas VI yaitu sejumlah 24 peseta didik yang
diambil dari masing-masing kelas sebanyak 3 peserta
didik yang mewakili sebanyak 10 persen dari peseta
didik pada setiap kelasnya.- Pemilihan peserta didik
dilakukan secara acak dengan komposisi tutor dan
anggota. Hal tersebut untuk mengetahui bagaimana
pengaruh yang dirasakan dari peserta didik dengan
kondisi dan wewenang yang berbeda karena antara tutor

dan anggota sudah memiliki tugas masing-masing.
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c. Dokumentasi

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan
untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis,
film, gambar (foto), dan berbagai karya lain yang mampu
memberikan informasi terkait dengan proses penelitian.

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa: 1) dokumen
gambaran umum SMP Negeri 1 Magelang yang meliputi
profil sekolah,kurikulum yang digunakan, keadaan guru,
keadaan peserta didik, program-program, dan sarana
prasarana. 2) dokumentasi foto kegiatan gerakan literasi
kitab suci di SMP Negeri 1 Magelang.

Metode dokumentasi ini peneliti lalukan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara sehingga data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan kevalidannya.

6. Instrumen pengumpulan data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian Kualitatif
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai human instrumment
berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas

data, analisis data, serta menafsirkan dan membuat kesimpulan.*®

49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 305.
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Dalam penelitian ini peneliti dibantu oleh instrumen lain yaitu buku
catatan, kamera, alat perekam dan lain sebagainya.
7. Teknik analisis data
Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan adalah analisis
data Kualitatif. Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan
menyusun data yang diperoleh secara sistematis dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam katergori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari lebih lanjut sehingga
dapat dibuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan
orang lain.>®
Dalam penelitian ini analisis data yang akan dilakukan adalah
analisis data dengan model Miles and Hiberman. Dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampal tuntas. Langkah-langkah analisis data kualitatif
diantaranya:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data adalah proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman
wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti merangkum,

memilih hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang

%0 1bid., hal. 335.
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penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. 5!

Dalam penelitian ini reduksi data dilaksanakan dengan
mencatat berbagai peristiwva dan hal pokok pada saat
observasi dan wawancara.

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya. Penyajian data dilakukan agar data
yang ada terorganisasikan dan tersusun sehingga akan
semakin mudah untuk dipahami dan mempermudah dalam
penarikan kesimpulan.>?

Dalam penelitian ini proses penyajian data dilakukan
dengan menyajikan data untuk menjawab berbagai rumusan
masalah yang ada terkait pembentukan karakter religius
peserta didik melalui gerakan literasi kitab suci di SMP
Negeri 1 Magelang.

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Keseimpulan
dan Verifikasi)

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif

merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian

>1 Ibid., hal. 338-345.
52 |bid, hal. 341.
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berdasarkan hasil analisis data dan disajikan dalam bentuk

deskriptif.>® Kegiatan penarikan kesimpulan bertujuan

untuk mengetahui makna data yang telah diperoleh.
Setalah data sudah disajikan dan dilakukan analisis

maka dapat dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang

diperoleh dengan diinterpretasi terhadap permasalahan yang

ada sebagai dasar penarikan kesimpulan.

8. Uji keabsahan data

Uji keabsahan data merupakan proses analisis data yang ada
untuk dapat melakukan penarikan kesimpulan dari sebuah
penelitian. Dalam penelitian kualitatif data yang sah adalah data
yang valid dan kredibel agar menghasilkan kesimpulan penelitian
yang benar.>*

Dalam penelitian ini menggunakan triagungulasi data.
Triangulasi data merupakan sebuah proses untuk memantapkan
derajat kepercayaan (kredibilitas/validitas)dan konsistensi data dan
merupakan alat bantu analisis data. Triagulasi data bertujuan untuk
mencari Kebenaran dan meningkatkan pemahaman peneliti terhadap
data dan fakta yang diperoleh di lapangan selama penelitian.®®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber

dengan cara membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara

53 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik..., hal. 212.
>4 Ibid, hal. 217.
55 |bid, hal. 218.
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serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang
ada.
G. Sistematika pembahasan

Secara garis besar sistematika pembahasan hasil penelitian ini terdiri
dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuaan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
pesembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.

Pada bagian tengah terdiri dari uraian tentang penelitian, mulai dari
bagian pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk
bab-bab yang saliang berkesinambungan dan merupakan satu-kesatuan.
Hasil penelitian ini akan tertuang dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat
beberapa sub bab yang menjelaskan pokok pembahasan dari bab yang
bersangkutan. Bab pertama berisi gambaran umum yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, landasan teari, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada (bab kedua “berisi' tentang /gambaran umum SMP Negeri 1
Magelang. Pembahasan pada bab ini difokuskan pada sejarah singkat, visi
dan misi, program-program, kurikulum, keadaan guru, keadaan peserta
didik, dan sarana prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Magelang. Berbagai
gambaran tersebut akan dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas

berbagai hal tentang pembentukan karakter peserta didik melalui program
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gerakan literasi kitab suci di SMP Negeri 1 Magelang pada bagian
selanjutnya.

Pada bab ketiga berisi tentang pemaparan data beserta analisis kritis
tentang pembentukan karakter religius peserta didik melalui gerakan literasi
kitab suci di SMP Negeri 1 Magelang. Bagian ini difokuskan pada alasan
pelaksanaan gerakan literasi kitab suci di SMP Negeri 1 Magelang, proses
pelaksanaan pembentukan karakter religius peserta didik melalui program
gerakan literasi kitab suci di SMP Negeri 1 Magelang, serta pengaruh
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab suci
terhadap peserta didik di SMP Negeri 1 Magelang.

Pada bab keempat berisi penutup yang memuat kesimpulan, saran, dan
kata penutup.Bagian terakhir dalam penyusunan hasil penelitian ini terdiri

dari daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian ~ yang  dilakukan  tentang
pembentukan karakter religius peserta didik melalui gerakan literasi
kitab suci di SMP Negeri 1 Magelang dapat diambil kesimpulan
bahwa ditengah perkembangan arus globalisasi saat ini karakter
religius menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan.
Sebagai karakter pondasi yang menyandarkan segala sesuatu pada
agama yang dijadikan sebagai pedoman dan tuntunan dalam
berperilaku.sehari-hari maka karakter religius sangat dibutuhkan
untuk menghadapi perkembangan zaman dan degradasi moral yang
saat ini telah mengkhawatirkan dunia pendidikan. SMP Negeri 1
Magelang mengambil langkah nyata dengan menerapkan program
gerakan. literasi, kitab suci sebagai, upaya. pembentukan karakter
religius.

Pembentukan karakter religius.melalui gerakan literasi kitab
suci dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu moral knowing yang
bertujuan agar peserta didik mengetahui tentang pentingnya karakter
religius dalam kehidupan. Tahap kedua adalah dengan moral feeling
atau penguatan aspek emosi yang bertujuan menumbuhkan rasa
cinta peserta didik terhadap karakter religius. Dan tahap akhirnya

adalah moral doing yaitu dengan wujud nyata dari perilaku yang
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mencerminkan seseorang yang berkarakter religius. Ketiga tahap
yang dilakukan terkemas dengan metode tersentral dan tutor sebaya
yang dilaksanakan secara rutin dan terjadwal.

Kekompakan, kerjasama dan budaya yang tercipta di sekolah
mampu membuat program tersebut menjadi terealisasi sebagai
model dalam pembentukan karakter religius. Keberhasilan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi
kitab suci dapat dilihat dari perubahan yang baik dari peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti akan
memberikan beberapa saran sebagai masukan agar program gerakan
literasi Kitab suci dapat berjalan dengan semestinya dan terus
mengalami perkembangan menuju lebih baik lagi. Beberapa
sarannya adalah:
1. Kepala sekolah
Sebagai pemegang kekuasaan terhadap berbagai program
yang ‘dilaksanakan disekolah sudah seharusnya kepala sekolah
hendaknya tetap mempertahankan dan mengembangkan program
yang telah dilaksankan agar mampu menarik minat peserta didik.
Selain itu juga terus meningkatkan sarana dan prasana agar tujuan

dari suatu program dapat tercapai secara maksimal.
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2. Guru pendamping gerakan literasi kitab suci
Guru senantiasa terus memantau perkembangan karakter
peserta didik dengan terus meningkatkan keteladan bagi peserta
didik. Selain itu guru hendaknya terus berinovasi terhadap
metode yang digunakan untuk menghindari kejenuhan peserta
didik.
3. Peserta didik
Seharusnya peserta didik mampu mengikuti dan
melaksanakan program tersebut tanpa adanya keterpaksaan dan
tetap istigomah melaksanakannya serta terus meningkat akhlak
baiknya.
4. Orang tua
Orang tua sebagai sosok yang berperan dalam pembentukan
karakter peserta didik sudah seharusnya mendukung anaknya
untuk menjadi seseorang yang berkarakter religius.
C.Kata Penutup
Alhamduliflahrobbil alain puji syukur kehadirat Allah SWTatas
segala  limpahan kemuliaan dan kemurahan-Nya yang telah
memberikan petujuk dan kemudahan sehingga penulis mampu
menyelesaikan  skripsi ini. Shalawat dan Salam semoga selalu
tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad SAW yang senantiasa

menjadi suri tauladan bagi umat manusia.
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Skripsi ini telah ditulis dengan usaha dan kemampuan yang
semaksimal mungkin. Akan tetapi sebagai manusia biasa penulis
menyadari masih banyak kekurangan didalamnya. Untuk itu kritik
dan saran sangat penulis harapkan untuk kebaikan bagi penelitian
selanjutnya.

Terlepas dari berbagai kekurangan yang ada, penulis berharap
skripsi ini dapat bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Dan
teriring rasa terimakasih terhadap semua pihak yang sudah terlibat
dan berpartisipasi dalam penyusunan skripsi ini semoga menjadi

amal ibadah yang diterima Allah SWT.
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LAMPIRAN



Lampiran | : Pedoman Observasi

1. Observasi dilakukan dengan melihat langsung kondisi sekolah
dan segala yang ada didalamnya secara langsung untuk
mengetahui gambaran umum sekolah.

2. Observasi pada proses pelaksanaan gerakan literasi kitab suci
untuk mengetahui secara langsung proses pelaksanaan program
tersebut sebagai sarana pembentukan karakter religius.

3. Observasi pada perilaku sehari-hari peserta didik selama

disekolah.



Lampiran II: Pedoman Wawancara

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah/Waka Kurikulum

a > Wb E

Mengapa Sekolah ini mengadakan Gerakan Literasi Kitab Suci?
Bagaimana sejarah Gerakan Literasi Kitab Suci?

Apa tujuan dari Gerakan Literasi Kitab suci?

Apa harapan dari diadakan Gerakan Literasi Kitab Suci?
Bagaimana pengaruh dari diadakannya Gerakan Literasi Kitab

Suci?

B. Wawancara dengan Guru PAl/yang tergabung dalam Gerakan
Literasi Kitab Suci

1.

Bagaimana pendapatnya terkait dengan Gerakan Literasi Kitab
Suci?

Bagaimana arah dari Gerakan Literasi Kitab Suci?

Apakah Gerakan literasi kitab suci mampu meningkatkan nilai
religiusitas peserta didik?

Bagaimana pengaruh gerakan literasi Kitab suci terhadap
kemampuan siswa tentang agama dan pembelajaran PAI?

Apa urgensi Gerakan Literasi Kitab Suci?

Apa faktor pendukung dan penghambat Gerakan Literasi Kitab

suci?

C.”Wawancara dengan Peserta Didik

1.
2.

Bagaimana pendapatmu-tentang gerakan literasi-kitab suci?
Selain karena program sekolah apa alasanmu mengikuti kegiatan
tersebut?

Bagaimana perasaan mengikuti gerakan literasi Kitab suci?
Bagaimana pengaruh gerakan literasi kitab suci ?

Apa saja pengaruh yang didapatkan dari gerakan literasi kitab
suci?

Bagaimana pendapatmu dalam memilih teman belajar atau

mengerjakan tugas?



Lampiran Ill: Catatan Lapangan

Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Januari 2020
Jam : 07:00-07:05 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIII A
Sumber Data : Zalfa Ramadhani

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII A. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab suci

dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi kitab suci.

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan informan mengatakan
bahwa program gerakan literasi kitab suci yang dilaksanakan di SMP Negeri
1 Magelang sangat bagus dalam upaya membentuk karakter religius peserta
didik.-Menurut- informan program. tersebut . mampu-memberikan berbagai
pengaruh positif dalam dirinya, diantaranya adalah menjadikan dia tambah
semangat ‘dalam membaca Alquran dan menambah-semangat membaca
Alquran dan belajar agama. Informan menyampaikan metode yang
digunakan dalam program gerakan literasi yaitu metode tutor sebaya
mampu membangkitkan semangat informan untuk belajar bersama dan

berbagi ilmu bersama teman-teman yang lain yang belum bisa.
Interpretasi

Pembentukan karakter religius peserta didik melalui program

gerakan literasi kitab suci mendapat apresiasi yang sangat bagus dari peserta



didik. Tujuan gerakan literasi kitab suci mampu terealisasikan dengan baik.
Informan menganggap bahwa gerakan literasi kitab suci yang dilaksanakan
di SMP Negeri 1 Magelang sudah sangat bagus yang mampu menumbuhkan
semangat belajar Alguran dan mampu memberikan pengaruh yang baik
dalam perilaku sehari-hari.

Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Januari 2020

Jam : 07:10-07:15 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIII A

Sumber Data : M. Hasan Wirayanaka Matahari

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas V1l A. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi Kitab suci

dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi Kitab suci.

Dari hasil ' wawancara yang dilakukan-informan mengatakan bahwa
gerakan literasi kitah suci yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Magelang
dengan metode tutor sebaya kurangefektif. Informan mengatakan demikian
dengan alasan karena keterbatasan guru pendamping sehingga hal tersebut
terkadang dimanfaatkan oleh beberapa siswa untuk tidak sepenuhnya

mengikuti kegiatan tersebut.

Informan juga mengatakan bahwa ketika gerakan literasi Kitab suci
diikuti dengan sungguh-sungguh akan sangat bermanfaat memberikan
peluang untuk membaca Alquran dan belajar agama sebagai bekal meniti

kehidupan dan menjadikan pribadi yang lebih baik. Informan sebagai



seorang tutor merasa bahagia dapat berbagi ilmu dengan teman lain yang
belum bisa, sebagai tutor dia terus berusaha memberikan yang terbaik
kepada teman-teman anggotanya.

Interpretasi

Guru merupakan salah satu elemen penting tercapainya tujuan dari
gerakan literasi kitab suci. Dalam gerakan literasi kitab suci guru yang
menjadi pendamping tentu saja guru yang sangat menguasai segala hal yang
berkaitan dengan program tersebut. Keterbatasan guru yang dianggap
menjadi kurang efektifnya program tersebut secara tidak langsung mampu
menjadi sarana membentuk karakter peserta didik sebagai manusia yang
bertagwa yang percaya bahwa segala sesuatu yang dilakukan terus diawasi
oleh malaikat-malaikatNya. Dengan keterbatasan guru peserta didik yang di
beri tugas sebagai tutor mampu menjadi pengganti akan guru pendamping

yang terbatas.
Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data = : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Januari 2020
Jam »07:05-07:10/WIB
Lokasi »Ruang Kelas VIH A
Sumber Data : Ryan Indra Saputra

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII A. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.



Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan informan mengatakan
bahwa program gerakan literasi kitab suci yang dilaksanakan sangat
bagus. Informan merasa sangat senang dengan adanya program tersebut
sebagai sarana dan kesempatan untuk belajar karena sebelumnya belum
mendapatkannya. Informan menyatakan metode tutor sebaya yang
dipilih dalam program gerakan literasi kitab suci mampu memberikan
pengaruh yang baik karena dengan diajarkan oleh teman sendiri
menjadikan lebih percaya diri, santai dan tidak tegang sehingga mampu
memperbaiki bacaan Alguran dan juga dengan latihan disimak hafalan

oleh teman juga lebih lancar.

Informan juga mengatakan bahwa program gerakan literasi kitab
suci juga memberikan banyak pengaruh terhadap perilaku sehari-sehari.
Berbagai pegetahuan agama dan motivasi yang disampaikan mampu

berpengaruh untuk memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi.
Interpretasi

Dalam gerakan literasi kitab suci dengan metode tutor sebaya
mampu memberikan peluang peserta didik yang belum cukup memiliki
kemampuan untuk belajar dengan lebih santai karena diajarkan oleh
teman sendiri. Dengan keadaan yang santai maka akan membuat peserta
didik mampu menerima pembelajaran dan ilmu yang disampaikan oleh
teman dengan mudah. Segala sesuatu yang diterima akan menjadi

memoriyang baik dalam diri seseorang.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Januari 2020
Jam : 06:40-06:50 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIII B
Sumber Data : Shevin Anindya Mantiavari

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII B. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab suci

dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi kitab suci.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan informan mengatakan
bahwa pelaksanaan program literasi kitab suci sangat bermanfaat baik bagi
yang masih awal ataupun yang sudah mempunyai bekal sebelumnya.
Informan menyatakan bahwa program gerakan literasi kitab suci sebagai
kesempatan bagi yang belum mengenal sebelumnya dan bagi yang sudah
berbekal program ini sebagai motivasi dan semangat dalam mengajarkan
ilmu yang dimiliki. Informan juga mengatakan bahwa gerakan literasi kitab
suci yang dilaksanakan dii SMP" Negeri 1 Magelang telah banyak
memberikan perubahan pada dirinya. Program yang dilaksanakan setiap
hari mampu menjadi kebiasaan untuk terus membaca Alquran walaupun
pada hari libur. Berbagai ajaran agama yang disampaikan dalam gerakan

literasi kitab suci juga mampu merubah perilaku sehari-hari.
Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci mampu menjadi budaya positif yang

tertanam dalam diri peserta didik. Melalui program tersebut karakter



religius mampu terbentuk dengan dengan sendirinya. Sebagai manusia yang
memiliki karakter religius membaca Alquran yang sudah menjadi kebiasaan
baik sebagai bentuk dari praktik keagamaan.

Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Januari 2020
Jam : 06:50-06:55 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIII B
Sumber Data : Renjiro Alfath Zhillawani

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII B. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Dari wawancara yang telah dilaksanakan informan mengatakan
bahwa pelaksanaan gerakan- literasi Kitab suci sangat bagus. Dalam
program tersebut terdapat berbagai ladang pahala karena bukan hanya
berupa -pengetahuan, akan tetapi. juga. praktik: kebaikan seperti
mengajarkan ilmu  kepada yang belum bisa. Informan juga
menyampaikan bahwa dia sangat senang mengikuti program tersebut
karena selain mendapat berbagai pengetahuan agama, sebagai seorang

tutor juga memiliki kesempatan mengajari teman yang belum bisa.
Interpretasi

Program gerakan literasi Kitab suci dengan metode tutor sebaya yang

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Magelang mengandung nilai ketulusan



yang merupakan sub nilai religius. Hal tersebut terbukti dengan ketulusan
tutor yang harus mempunyai tanggung jawab membantu temannya yang

belum lancar dalam membaca Alquran.
Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Januari 2020
Jam : 06:55-07:05 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIII B
Sumber Data : Kartika Aulia Dewi

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII B. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Dari wawancara yang dilakukan informan mengatakan bahwa
pelaksanaan- program' gerakan literasi- kitab-suci ‘di SMP Negeri 1
Magelang dianggap bagus karena mampu menambah semangat dalam
mempelajari Alguran.. Informan menyatakan bahwa program ini menjadi
kesempatan yang sangat bagus karena dulu waktu SD belum bisa
membaca dan dengan adanya program ini mampu membawa banyak
perubahan dari bacaan, hafalan dan juga pengetahuan agama. Berbagai
pengetahuan agama yang disampaikan dalam gerakan literasi kitab suci

mampu menjadi motivasi untuk menjadi seseorang yang lebih baik lagi.



Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci sebagai alternatif dalam pembentukan
karakter religius peserta didik mampu menumbuhkan semangat peserta
didik meyakini akan ciptaanNya yaitu Alquran untuk dijadikan sebagai
pedoman hidupnya. Dalam gerakan literasi kitab suci bukan hanya pada
aspek pengetahuan akan tetapi sampai pada tahap aspek praktik
keagamaan.

Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 06:35-06:45 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIII C
Sumber Data : Berliana Citra Sarjana

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII C. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui ‘program “gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti-gerakan literasi

Kitab suci.

Berdasarakan wawancara yang dilakukan informan mengungkapkan
bahwa dia sangat bangga dengan SMP Negeri 1 Magelang sebagai
sekolah negeri dengan kondisi siswa yang beragam tetap memperhatikan
terkait Alquran. Informan menyatakan bahwa dia sangat senang karena
mampu melanjutkan belajar dari sekolah pada jenjang sebelumnya.
Informan menyatakan bahwa menjadi tutor kadang membuatnya takut

jika tidak bisa maksimal dalam mengajarkan membaca Alquran kepada



teman-temannya akan tetapi para guru pendamping selalu memberikan
semangat dan motivasi bahwa harus percaya diri dan yang penting terus
berusaha. Selain itu informan juga menyatakan bahwa guru juga sangat
terbuka untuk mendengarkan berbagai hal yang disampaikan peserta
didik terkait gerakan literasi kitab suci.

Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci mampu menumbuhkan nilai percaya
diri dalam diri seseorang. Guru berperan penting sebagai motivatior
inspirator dan teladan yang baik bagi peserta didik. Keberhasilan
program tersebut sebagai pembentukan karakter religius tidak lepas dari

berbagai pendekatan yang dilakukan guru terhadap peserta didik.
Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 06:25-06:35 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VI1II C
Sumber Data Meidina SanirNur:Aladya

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas V111 C. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan informan menyatakan
bahwa program literasi kitab suci merupakan sebuah kesempatan yang

sangat baik dan bermanfaat. Dalam program tersebut informan



menyatakan sangat bahagia karena penyampaian ilmu agama selalu
dikemas dalam motivasi dan inspirasi-inspirasi baik sehingga membuat
dorongan tersendiri dalam diri untuk melaksanakan apa yang dikatakan.
Informan juga mengatakan bahwa guru agama bukan hanya memberikan
sekedar pengetahuan akan tetapi juga memberikan teladan kepada
peserta didik, seperti ketika mendampingi tadarus guru juga ikut

melaksanakan tadarus bukan hanya mengawasi saja.
Interpretasi

Guru sebagai teladan bagi peserta didik mampu memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan dari tujuan program
gerakan literasi kitab suci sebagai langkah nyata dalam pembentukan

karakter religius.
Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 06:40-06:50 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VI1II C
Sumber Data /Abdillah Malik Fajar

Deskripsi.Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII C. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan informan mengatakan

bahwa gerakan literasi kitab suci adalah program yang sangat bagus.



Informan sangat bersyukur dengan adanya program tersebut karena
menjadi sebuah kesempatan untuk bisa mengaji dan belajar Alquran.
Selain itu informan juga menyatakan bahwa dari gerakan literasi kitab
suci mampu menumbuhkan kebiasaan baik dalam dirinya. Informan
mengatakan bahwa sejak mengikuti program gerakan literasi kitab suci
menjadikan semakin rajin membaca Alquran karena hal tersebut
menjadikan dirinya tenang dan nyaman. Selain itu sangat bermanfaat
bagi wawasan pengetahuan agama yang disampaikan dan dipelajari
dalam program tersebut. Sebagai seorang tutor informan juga
menyatakan bahwa program ini menjadi perantara berbagi ilmu dan

belajar bersama.
Interpretasi

Dari wawancara yang dilakukan dapat dikatakan bahwa gerakan
literasi kitab suci mampu memberikan banyak pengaruh positif terhadap
karakter peserta didik terutama karakter religius. Gerakan literasi kitab
suci bukan hanya tentang hubungan baik antara individu dengan
Tuhannya dengan mempelajari kitab suci akan tetapi juga adanya
hubungan baik dengan sesama manusia yang terdapat dalam proses

saling membantu dan belajar bersama.
Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 07:05-06:15 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIII D

Sumber Data : Charissa Maysura Irawan



Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VI1II D. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi
Kitab suci.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan informan mengatakan
bahwa pelaksanaan program gerakan literasi kitab suci di SMP Negeri 1
Magelang sangat baik. Informan merasa bahwa program tersebut mampu
memberikan banyak pengaruh dan perubahan dalam dirinya. Setelah
mengikuti gerakan literasi Kkitab suci informan menyatakan bahwa
dirinya merasa semakin tenang dekat dengan Alguran dan semakin
merasa bahwa Alguran sangat penting untuk dipelajari. Informan juga
menyampaikan setelah mengikuti gerakan literasi Kkitab suci yang
dilaksanakan setiap hari membuat kualitas bacaannya meningkat lebih
bagus, hafalan juga lebih cepat dan membantu banyak mempelajari ilmu
agama. Dengan metode tutor sebaya informan merasa lebih nyaman
karena diajarkan dengan teman sendiri sehingga tidak malu dan lebih
terbuka.

Interpretasi

Gerakan literasi Kitab suci tersirat‘arti sebuah nilai persahabatan.
Metode tutor sebaya mampu memberikan pengaruh yang baik karena
dengan suasana hati yang tenang dalam belajar akan mempermudah
seseorang dalam belajar sehingga tujuan yang ingin dicapai mampu

terealisasikan dengan maksimal.



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020
Jam :07:10-07:15 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIII D
Sumber Data : Eri Ardiyanti Romana

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII D. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Setalah wawancara dilaksanakan dapat terungkap bahwa informan
sangat menyukai program gerakan literasi kitab suci. Informan
mengatakan bahwa berbagai rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam
gerakan literasi kitab sangat bagus. Informan juga menyatakan bahwa
program tersebut :-mampu: membawa perubahan pada dirinya menjadi
semakin lancar dalam membaca Alquran, memperbaiki cara mengaji,
menambah hafalan dan menambah berbagai pengetahuan agama yang
sangat bermanfaat untuk menjadi benteng dalam kehidupan sehari-hari.
Informan mengatakan bahwa menjadi seorang tutor yang telah dipilih
oleh guru agama membuat dirinya terus semangat belajar lebih giat lagi
dan merasa senang karena dipercayai untuk membantu teman yang

belum bisa.



Interpretasi

Diantara sub nilai religius adalah percaya diri. Dalam gerakan
literasi Kkitab suci nilai percaya diri mampu teralisasikan dalam diri
peserta didik. Tanggung jawab dan kepercayaan yang diberikan oleh
guru terhadap para tutor secara tidak langsung mampu membentuk
karakter peserta didik menjadi seseorang yang percaya diri.

Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal . Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 07:15-06:20 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIII D
Sumber Data : Janelia Dian Latifa

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas V111 D. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci ‘dan ‘pengaruh‘yang dirasakan ‘setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Dari wawancara yang dilakukan terungkap ‘bahwa pelaksanaan
gerakan literasi kitab suci mampu membawa pengaruh positif terhadap
karakter religius peserta didik. Informan menyatakan bahwa setelah
mengikuti gerakan literasi kitab suci yang diadakan setiap hari
membuatnya menjadi tambah rajin membaca Alquran, memperbaiki
bacaan, memperdalam ilmu agama. Informan juga menyatakan bahwa
gerakan literasi kitab suci dengan metode tutor sebaya sangat membantu

dalam memperlancar dan memperbaiki bacaan Alquran, karena merasa



lebih santai dan tenang. Informan menyatakan bahwa tutor juga tidak

semena-mena dan memberikan kesempatan untuk sama-sama belajar.
Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci dengan metode tutor sebaya
terkandung nilai persahabatan dimana kerjasama antar tutor dan
anggotanya mampu menjadi salah satu faktor keberhasilan program
tersebut.

Catatan Lapangan 13

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal - Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 06:55-07:00 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIH-E
Sumber Data : Adhisa Zulina Nur Azizah

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII E. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program- gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat terungkap bahwa
gerakan literasi kitab suci yang dilaksanakan sangat bermanfaat karena
setelah mengikuti program tersebut informan mengalami perubahan dan
perkembangan yang sangat bagus baik dari segi bacaan Alquran,
hafalannya maupun banyak pengetahuan baru yang didapatkan.
Informan menyatakan metode yang digunakan dalam program gerakan

literasi kitab suci di SMP Negeri 1 Magelang sangat membantu bagi para



peserta didik yang masih sangat awal dalam mengenal dan mempelajari
Alquran.

Interpretasi

Pelaksanaan gerakan literasi kitab suci yang dilakukan setiap hari
mampu memberikan pengaruh positif dalam membentuk karakter
religius peserta didik. Budaya positif tersebut mampu menumbuhkan
karakter peserta didik menjadi sosok yang berjiwa qurani dan berkarakter

religius.
Catatan Lapangan 14

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020

Jam : 06:45-06:50 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIII E

Sumber Data : Ivan Satria Hazekia Wibowo

Deskripsi Data

informan adalah peserta didik kelas VIl E. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi
Kitab suci.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat terungkap
bahwa gerakan literasi merupakan program yang sangat berguna. Dalam
program tersebut merupakan sebuah kesempatan untuk meningkatkan
ketagwaan kepada Allah SWT. Informan menyatakan dalam program

tersebut bukan hanya sekedar membaca Alquran akan tetapi juga



terdapat hafalan dan berbagai pengetahuan-pengetahuan agama yang
terkandung dalam Alquran.

Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci merupakan salah satu langkah nyata
dalam membentuk karakter religius peserta didik. Gerakan literasi kitab
suci bukan hanya sekedar membaca kitab sucinya akan tetapi juga
menghafal dan mengamalkan kandungan yang terdapat didalamnya.

Catatan Lapangan 15

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal - Sabtu, 18 Januari 2020

Jam : 06:50-06:55 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIH-E

Sumber Data : Raditya Prima Kurnia Wibowo

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas V1l E. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program- gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Dari wawancara yang telah dilakukan informan menyatakan bahwa
gerakan literasi kitab suci merupakan program yang mampu menjadikan
dirinya menjadi seseorang yang lebih baik. Informan mengungkapkan
dengan adanya program tersebut menjadikannya lebih dekat dengan
Allah karena terus mempelajari Alquran, dan bukan hanya itu dalam
program ini menjadi sarana bagi informan untuk menambah amal

kebaikan. Informan sebagai seorang tutor yang bertanggung jawab untuk



mengajari dan mendampingi anggota kelompoknya yang belum bisa.
Dalam hal ini benar-benar menguji sebuah kesabaran karena terkadang
ada teman yang susah mengerti.

Interpretasi

Dalam gerakan literasi kitab suci terkandung beberapa nilai
religius salah satunya adalah nilai ketulusan dimana seorang tutor
mampu secara ikhlas mengajarkan dan berbagi ilmu kepada temannya

yang belum bisa.
Catatan Lapangan 16

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara

Hari/Tanggal . Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 06:55-07:03 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIII F
Sumber Data : Hanif Abhirama

Deskripsi Data

informan adalah peserta didik kelas VIt F. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Dari hasil wawancara yang dilakukan terungkap bahwa gerakan
literasi kitab suci mampu meningkatkan keimanan seseorang yang
merasakan bahwa membaca, mempelajari dan mengamalkan isi Alquran
merupakan suatu keharusan. Dalam program tersebut sangat banyak
mendapat pelajaran dan ilmu keagamaan yang mampu dijadikan

pedoman dalam berperilaku. Informan menyatakan jika gerakan literasi



kitab suci akan lebih efektif lagi jika terdapat guru yang memadai dalam
mendampingi tutor sebaya. Karena terkadang dengan keterbatasan guru
dimanfaatkan oleh peserta didik tidak mengikuti sepenuhnya.

Interpretasi

Dalam gerakan literasi kitab suci metode tutor sebaya
dimanfaatkan beberapa peserta didik untuk tidak mengikuti program
tersebut secara sungguh-sungguh dikarenakan keterbatasan guru yang
mendampingi. Hal tersebut sebenarnya menjadi sebuah beban yang
mampu membentuk peserta didik menjadi seseorang yang bertanggung

jawab.

Catatan Lapangan 17

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 07:05-07:10 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIl F
Sumber Data : Bintang Ivander Allavasta

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas V111 F. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan informan mengatakan
bahwa gerakan literasi kitab suci merupakan program yang baik karena
sudah dimulai sejak awal masuk dan dilaksanakan setiap hari. Informan

juga menyatakan bahwa program yang dilaksanakan pada pagi hari



tersebut mampu memberikan pengaruh terhadap pikiran peserta didik
menjadi lebih fresh dan nyaman. Hal tersebut dikarenakan dalam
program gerakan literasi kitab suci bukan hanya sekedar membaca tetapi
dimulai dari asmaul husna dan ketika gerakan literasi kitab suci tersentral
banyak motivasi-motivasi yang menjadikan lebih semangat lagi dalam
belajar.

Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci yang dilaksanakan pada pagi mampu
menjadi salah satu cara menumbuhkan semangat dan pikiran yang fresh
terhadap peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Dengan
pelaksanaan setiap hari juga memberikan peluang lebih banyak kepada

peserta didik untuk belajar tentang Alquran dan kandungannya.
Catatan Lapangan 18

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 07:10-07:17 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIII F
Sumber Data /Edvan Lucky Jayadinata

Deskripsi.Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII F. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan terungkap bahwa gerakan

literasi kitab suci merupakan program baik yang mampu menjadi sarana



menjadikan seseorang yang memiliki karakter religius karena tidak
semua anak mampu memperhatikan tentang Alquran. Sebuah budaya
positif yang sudah terbangun di SMP Negeri 1 Magelang mampu
menjadi jembatan bagi peserta didik untuk mengaji dan memahami
kandungan Alquran karena hal tersebut mampu menjadikan peserta didik
seseorang yang lebih baik dengan pengetahuan-pengetahuan yang
dipelajari dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Interpretasi

Program gerakan literasi kitab suci yang dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Magelang mampu menjadi sebuah alternatif dalam
pembentukan karakter religius peserta didik. Program yang menjadi

sebuah budaya postif mampu terpatri dalam diri peserta didik.
Catatan Lapangan 19

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020

Jam : 09:30-09:35 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIII G

Sumber Data ./Aikaga Naufal Abiyyu Najah

Deskripsi.Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII G. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakakukan informan

mengatakan bahwa gerakan literasi kitab suci dengan metode tutor



sebaya kurang efektif hal tersebut dikarenakan kurangnya pengawasan
dari guru yang sering dimanfaatkan oleh beberapa anak tidak
melaksanakan program tersebut dengan sungguh. Informan juga
menyatakan bahwa sebenarnya jika program tersebut dilaksanakan
dengan sebaik mungkin makan juga akan berdampak positif pada diri
peserta didik, terbukti dialami oleh dia yang sungguh-sungguh sehingga
ketika kelas VIII mampu menjadi seorang tutor. Informan menyatakan
bahwa program tersebut sebagai sebuah kesempatan yang harus
dimanfaatkan sebaik mungkin untuk mengaji dan mendalami ilmu yang

terkandung didalam Alquran.
Interpretasi

Keikutsertaan peserta didik dalam mengikuti program gerakan
literasi kitab suci berbanding lurus dengan pengaruh yang didapatkan
setelah mengikutinya. Peserta didik yang mengikuti dengan sungguh-
sungguh maka akan mendapatkan hasil yang maksimal begitupun
sebaliknya peserta didik yang kurang sungguh-sungguh dalam mengikuti

program tersebut juga mendapat hasil yang kurang maksimal.
Catatan Lapangan 20

Metode Pengumpulan Data' | ' Wawancara

Hari/Tanggal Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 09:35-09:40 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIII G
Sumber Data : Ayyaz Syaquila Imantaka

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas V111 G. Pertanyaan-pertanyaan

yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan



pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi
Kitab suci.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terungkap bahwa
gerakan literasi kitab suci merupakan program yang bagus, dengan
metode tutor sebaya peserta didik merasa lebih nyaman dan enak dalam
belajar membaca Alquran terutama bagi yang belum begitu bisa. Selain
itu informan menyatakan bahwa dalam gerakan literasi kitab suci secara
tersentral banyak memberikan pelajaran, ilmu dan motivasi yang luar
biasa sehingga mampu membekas dalam diri untuk menjadi manusia
yang lebih baik lagi. Informan juga mengatakan bahwa setelah mengikuti
program tersebut sudah banyak perubahan yang dialami mulai dari
bacaan yang lebih lancar, pengetahuan lebih luas, dan lebih rajin
melaksanakan ibadah sebagaimana yang sering disampaikan guru dalam

program tersebut.
Interpretasi

Metode tutor sebaya yang digunakan dalam gerakan literasi kitab
suci memberikan pengaruh yang baik bagi keberhasilan peserta didik
dalam belajar. Dengan keadaan nyaman yang terbentuk maka

pengetahuan yang masuk juga mudah diterima.
Catatan Lapangan 21

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 09:40-09:45 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIII G

Sumber Data : Zaki llham Muhammad



Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII G. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi
Kitab suci.

Dari hasil wawancara yang dilakukan informan menyatakan bahwa
gerakan literasi adalah program yang sangat bagus dalam membentuk
karakter religius peserta didik. Program yang dilaksanakan setiap hari
mampu memberikan pengaruh yang luar biasa mulai dari kesandaran
bahwa program tersebut merupakan ladang pahala dan sarana
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan dekat bersama kitabNya.
Informan mengungkapkan bahwa gerakan literasi kitab suci selain
mampu membawa perubahan baik terhadap bacaan Alguran juga mampu
membantu mendapatkan pengetahuan-pengetahuan baru yang relevan
dengan pembelajaran PAI sehingga dengan adanya program tersebut
mampu membantu lebih mendalami tentang agama islam diluar

pembelajaran PAI.
Interpretasi

Materi yang termuat dalam gerakan literasi kitab suci bukan
hanya tentang hukum bacaan dalam Alguran akan tetapi juga berisi
tentang berbagai pengetahuan agama yang sangat relevan dengan
pembelajaran PAI sehingga hal tersebut sangat bermanfaat dan penting

untuk peserta didik.



Catatan Lapangan 22

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 09:15-09:20 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIII H
Sumber Data : Az Zahra Nesia Pramesti

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII H. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan informan menyatakan
bahwa gerakan literasi Kitab suci merupakan program yang bagus dimana
menjadi sebuah sarana untuk mengaji, menghafal dan memahami serta
memperdalam ilmu pengetahuan. Informan juga menyatakan bahwa
dalam 'gerakan ‘literasi_kitab suci. dengan metode tutor sebaya juga
melatih arti nilai persahabatan karena agar berhasil dibutuhkan sebuah
kebersamaan dan kerjasama. Dengan kerjasama yang baik maka anggota
tutor sebaya mampu menyelesaikan targetnya -dengan maksimal.
Menjadi seorang tutor program tersebut sebagai sarana mendapatkan
agama dengan mengajarkan dan mengamalkan ilmu yang sudah dimiliki

kepada teman-teman yang belum mengetahui.



Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci dengan metode tutor sebaya terjalin
sebuah nilai persahabatan antara peserta didik. Kerjasama dan
kekompakan menjadi faktor utama keberhasilan program tersebut.

Catatan Lapangan 23

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020
Jam : 09:20-09:25 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VIII H
Sumber Data : Naila Rizki Sulistyo

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas V11l H. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Dari hasil wawancara yang telah' dilakukan® terungkap bahwa
gerakan literasi kitab suci menjadi alternatif dalam membentuk karakter
religius peserta didik. Hal tesebut terungkap dari informan yang merasa
sangat semangat dan ingin terus mempelajari Alquran karena dia merasa
sangat nyaman dan bahagian setelah mempelajarinya. Dari perubahan

yang didapatkan mampu menambah antusias untuk terus belajar.
Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci mampu membentuk karakter religius

peserta didik. Program tersebut menjadi budaya positif yang pada



akhirnya mampu membentuk karakter peserta didik. Dengan perubahan
yang dialami mampu memberikan semangat yang lebih untuk
mempelajari lebih banyak lagi agar mampu mengamalkan lebih banyak
lagi.

Catatan Lapangan 24

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020

Jam : 09:25-09:30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIII H

Sumber Data : Reyna Marchia Wahyuningrum

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik kelas VIII H. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan tanggapan informan terkait dengan
pembentukan karakter religius melalui program gerakan literasi kitab
suci dan pengaruh yang dirasakan setelah mengikuti gerakan literasi

kitab suci.

Dari "hasil wawancara ‘yang dilakukan ‘terungkap bahwa gerakan
literasi kitab suci mampu menjadi program yang bagus bagi peserta didik
bukan -hanya—yang, belum, menguasainya.-ataupun Yyang sudah
menguasainya.  Bagi yang belum bisa mampu menjadi sebuah
kesempatan bagus untuk belajar memperbaiki dan memperluas wawasan.
Bagi yang sudah cukup mampu gerakan literasi kitab suci yang dilakukan
dengan metode tutor sebaya menjadi sebuah langkah dan kesempatan
dan pahala untuk mengajarkan ilmu yang dimiliki kepada temannya yang
belum cukup mampu. Baik bagi yang belum atau sudah mampu gerakan
literasi Kkitab suci yang dilaksanakan setiap hari mampu memberikan

pengaruh baik terhadap karakter anak-anak.



Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci adalah program yang sangat bagus dan
bermanfaat bagi peserta didik untuk menambah pahala dan kedekatan
kepada Allah SWT baik bagi yang sudah berbekal ataupun yang belum.

Catatan Lapangan 25

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Januari 2020

Jam : 09:00-09:20 WIB

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah

Sumber Data : Nurwiyono Slamet Nugraha, S.Pd., M.pd

Deskripsi Data

Informan adalah kepala sekolah SMP Negeri 1 Magelang.
Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama kali dengan kepala
sekolah selama melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Magelang.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut kondisi peserta
didik dan guru, program-program, alasan pelaksanaan gerakan literasi
Kitab suci dan pengaruh yang dirasakan setalah adanya program gerakan

literasi kitab suci.

Dari wawancara yang telah dilakukan terungkap bahwa peserta
didik di SMP Negeri 1 Magelang mayoritas beragama islam yaitu
sebanyak kurang lebih 700 peserta didik dari 730 peserta didik atau lebih
dari 90 persen peserta didik adalah seorang muslim. Jumlah guru dan
karyawan SMP Negeri 1 Magelang adalah 42 orang yang mayoritas juga
beragama islam. Informan menyatakan bahwa gerakan literasi kitab suci
merupakan program wajib dari Dinas Pendidikan Kota sejak Januari

2018 yang harus dilaksanakan oleh setiap sekolah di Kota Magelang.



Informan sebagai kepala sekolah sangat mengapresiasi dan mendukung
penuh dengan adanya program tersebut. Dengan adanya gerakan literasi
kitab suci diharapkan peserta didik mampu membaca, menghafalkan dan
memahami serta mengamalkan ajaran yang terkandung didalamnya.
Pengaruh dari program tersebut dapat dirasakan dengan nyata terhadap
berbagai pencapaian yang ditunjukkan oleh peserta didik mulai dari
menjuarai berbagai MTQ yang diadakan hingga perilaku peserta didik
yang bermoral dan tidak menyimpang sebagai bentuk dari sebuah
pengamalan ajaran dalam kitab suci yang telah dipelajari tentang

perilaku yang baik.
Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci menjadi langkah nyata yang dilakukan
SMP Negeri 1 Magelang dalam rangka membentuk karakter religius
peserta didik. Usaha yang dilakukan mampu memberikan pengaruh
positif yang luar biasa terhadap peserta didik menjadi seseorang yang
berkarakter. Program tersebut sudah ada sejak lama hanya dengan nama

yang berbeda dan mengalami banyak inovasi.
Catatan Lapangan 26

Metode Pengumpulan Data' | ' Wawancara

Hari/Tanggal »Jumat, 17 Januari 2020

Jam : 07:45-08:45 WIB

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Endrico Sapta Hardiana, S.Pd.I

Deskripsi Data

Informan adalah salah satu guru PAI SMP Negeri 1 Magelang yang

mendampingi dan mengawal program gerakan literasi kitab suci.



Wawancara kali ini merupakan wawancara mendalam yang disengaja
setelah adanya wawancara-wawancara tidak sengaja sebelumnya.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait dengan teknis
pelaksanaan gerakan literasi kitab suci, faktor pendukung dan
penghambat, serta pengaruh yang dirasakan dengan adanya gerakan
literasi kitab suci.

Dari hasil wawancara yang dilakukan terungkap bahwa gerakan
literasi Kitab suci pada dasarnya sudah lama terlaksana di SMP Negeri 1
Magelang bahkan menjadi inspirasi lahirnya program yang diwajibkan
oleh Dinas Pendidikan Kota Magelang. Sejak beliau mengajar disekolah
tersebut pada tahun 2010 sudah ada program yang bernama BTA pagi.
Program tersebut tidak jauh berbeda dengan gerakan literasi kitab suci
yang saat ini dilaksanakan. Setalah adanya program gerakan literasi kitab
suci yang merupakan tanggung jawab guru agama untuk melaksanakan
program tersebut maka program dilaksankan dengan tambahan inovasi
baru yaitu metode tutor sebaya. Demi terlaksananya program tersebut
dengan sebaik mungkin maka program tersebut sudah dipersiapkan sejak
peserta didik mulai memasuki sekolah. Seleksi yang dilaksanakan untuk
menentukan tutor dan anggotannya dilaksanakan sejak masih dalam
masa orientasi siswa dan terus dilaksanakan pemantauan secara berkala.
Program ini dilaksanakan dengan dua meyode yaitu tersentral dan tutor
sebaya. Dalam pelaksanaanya sudah terjadwal secara bergilir setiap
harinya sesuai dengan jenjang” kelas masing-masing. Informan juga
menyampaikan bahwa terlaksananya program ini juga karena dukungan
penuh dari para petinggi sekolah selain itu kekompakan dan kerjasama
dari seluruh elemen mampu membantu mewujudkan tercapainya tujuan
dari program ini dengan sebaik dan semaksimal mungkin. Dengan
komposisi peserta didik yang mulai tahun ini dengan sistem zonasi
menjadi salah satu tantangan tersendiri dan menjadi bahan evaluasi kita

agar program tetap berjalan sebagaimana mestinya. Sejauh ini dengan



adanya program tersebut mampu membawa banyak pengaruh positif
dalam diri peserta didik.

Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci yang menjadi program wajib Dinas
Pendidikan Kota Magelang terinspirasi dari program BTA pagi yang
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Magelang yang mampu mencetak peserta
didik yang luar biasa secara akademik dan non akademik. Gerakan
literasi kitab suci dilaksanakan dengan metode tersentral dan tutor
sebaya. Dukungan penuh dan kerjasama dari berbagai elemen sekolah

mampu mendukung tercapainya tujuan program tersebut.
Catatan Lapangan 27

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2020
Jam : 07:25-07:40 WIB
Lokasi : Mushola

Sumber Data : Muhtar, S.Ag

Deskripsi Data

Informan "adalah ‘salah seorang .Guru PAl dan juga pelopor
adanya BTA pagi yang  kini. menjadi «gerakan ‘literasi kitab suci.
Wawancara ini merupakan wawancara pertama yang dilakukan bersama
informan di Mushola setalah selesainya kegiatan gerakan literasi kitab
suci. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan tentang bagaimana sejarah
adanya program tersebut di SMP Negeri 1 Magelang, pelaksanaan dan
metode yang digunakan serta pengaruh terhadap peserta didik setelah

mengikuti program tersebut.



Dari hasil wawancara yang dilakukan informan mengatakan
bahwa BTA pagi pada awal mulanya dilaksanakan atas dasar misi untuk
menanggulangi buta huruf Alquran, sebelum tahun 2000 islam dianggap
hanya sebuah nama jika disekolah negeri. Pada waktu itu program
dilaksanakan juga dilandasi atas dasar semangat menyebar ilmu Alquran
karena hal tersebut merupakan sebuah keharusan. Kegiatan tersebut
benar-benar dimulai dari awal sejak mengenalkan huruf, igra kemudian
sampai ketahap Alquran. Informan menyatakan bahwa waktu itu
pelaksanaan BTA pagi bahkan masih dilanjutkan dengan kunjungan
rumah peserta didik agar bisa mendapat hasil yang maksimal. Informan
menyatakan semenjak kegiatan BTA pagi menjadi gerakan literasi kitab
suci metode yang digunakan adalah dengan metode tersentral dan
metode tutor sebaya. Informan sebagai pelaksana metode tersentral
meyampaikan bahwa dalam kegiatan tersebut materi yang disampaikan
disesuaikan dengan ayat yang dibaca, cara penyampaian materi dikemas
dengan motivasi kemudian diselingi dengan berbagai kisah-kisah
inspiratif yang diharapkan mampu menjadi inspirasi peserta didik dalam
berperilaku dan menjalani kehidupannya. Dengan pembiasaan gerakan
literasi Kitab suci peserta didik mengalami banyak perubahan yang
bagus, sebagai contoh mereka sebagian besar melaksanakan berbagai
ajakan ibadah yang disampaikan seperti melaksanakan sholat dhuha pada

jam istirahat secara.rutin dan otomatis.
Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci merupakan perkembangan dan inovasi
dari kegiatan BTA Pagi. Dengan tujuan awal sebagai penanggulangan
buta huruf Alquran Kini berkembang menjadi alternatif pembentukan
karakter religius. Dengan dua metode yang diterapkan gerakan literasi
kitab suci mampu memberikan banyak kontribusi positif terhadap

perilaku positif peserta didik.



Catatan Lapangan 28

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 13 Januari 2020
Jam : 09:45-10:00 WIB
Lokasi : Perpustakaan

Sumber Data : Achamd Akrom, S.Pd.

Deskripsi Data

Informan merupakan salah satu Guru PAI di SMP Negeri 1
Magelang yang juga menjadi salah satu pelaksana dan pendamping
gerakan literasi Kitab suci. Wawancara ini merupakan wawancara kedua
dalam penelitian yang sebelumnya pernah melakukan wawancara pada
pra penelitian-mengenai gambaran umum dari program gerakan literasi
kitab suci. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait dengan
tanggapan mengenai gerakan literasi kitab suci, pelaksanaan, metode,
faktor pendukung dan penghambat serta pengaruh dari diadakannya

program tersebut.

Dari- hasil wawancara: yang dilaksanakan terungkap bahwa
gerakan literasi kitab suci merupakan salah satu upaya dalam membentuk
karakter peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan “gerakan literasi kitab
suci yang dilaksanakan setiap hari.-Dalam gerakan literasi kitab suci
yang berisi berbagai rangkaian kegiatan dan dilaksanakan setiap hari
secara tidak langsung mampu membentuk karakter peserta didik.
Informan menyatakan bahwa program gerakan literasi Kkitab suci
dilaksanakan dengan dua metode yaitu secara tersentral atau kolektif
yang dilaksanakan di Mushola secara terjadwal dan bergilir dari masing-
masing jenjang kelas. Selain dengan metode tersentral gerakan literasi

kitab suci dilaksanakan dengan metode tutor sebaya yang dilaksanakan



dimasing-masing kelas. Faktor penting yang mendukung terlaksananya
program tersebut adalah kekompakan dari seluruh elemen yang
tergabung dalam gerakan literasi kitab suci. Dengan kekompakan yang
terjalin maka masing-masing mampu menjalankan peran dan tanggung
jawabnya dengan baik dengan begitu tujuan dari program dapat tercapai
dengan maksimal. Menurut informan yang menjadi faktor
penghambatnya adalah dari input peserta didik itu sendiri dengan
berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Namun hal tersebut mampu
diminimalisir dengan metode tutor sebaya, maka ketika peserta didik h-
mampu mengikuti secara tekun dan sungguh-sungguh perubahan yang
didapatkan juga luar biasa. Pengaruh yang dapat dirasakan dengan
adanya gerakan literasi kitab suci utamanya adalah terbentuknya karakter
religius peserta didik, pembiasaan yang dilaksanakan setiap hari mampu
diterima dan membekas dengan baik dalam diri peserta didik baik dalam

ditunjukkan dalam berbagai pencapaian maupun perilaku peserta didik.
Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci berisi berbagai rangkaian kegiatan
yang dilaksanakan setiap hari dengan kegiatan yang sudah terjadwal.
Dengan diadakan setiap hari berbagal hal yang termuat dalam program
gerakan literasikitab suci mampu-diterima dan membekas dalam diri
peserta didik yang pada akhirnya terbentuklah karakter religius peserta
didik.



Catatan Lapangan 29

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 24 Januari 2020

Jam : 10:00-10:35 WIB

Lokasi : Laboratorium Komputer Lantai 2
Sumber Data : Emha Hendra Ngainun Najib, S.Pd.|

Deskripsi Data

Informan merupakan salah satu Guru PAI di SMP Negeri 1
Magelang yang juga menjadi salah satu pelaksana dan pendamping
gerakan literasi Kitab suci. Wawancara ini merupakan wawancara kedua
dalam penelitian yang sebelumnya pernah melakukan wawancara pada
pra penelitian-mengenai gambaran umum dari program gerakan literasi
kitab suci. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait dengan
tanggapan mengenai gerakan literasi kitab suci, pelaksanaan, metode,
faktor pendukung dan penghambat serta pengaruh dari diadakannya

program tersebut.

Berdasarkan ' wawancara ' yang  telah. dilaksanakan informan
menyatakan ‘bahwa ' program gerakan literasi kitab suci yang
dilaksanakan merupakan program yang bagus dan" mampu berjalan
sebagaimana mestinya. Gerakan literasi kitab suci dilaksanakan dengan
dua metode yaitu tersentral dan tutor sebaya. Materi yang disampaikan
dalam gerakan literasi kitab suci bersifat fleksibel artinya disesuaikan
dengan kondisi saat itu ataupun disesuaikan dengan ayat Alguran yang
dibaca waktu itu. Evaluasi atas pencapaian peserta didik dilaksanakan
dengan buku prestasi dan dipantau secara kondisional oleh pembimbing
yaitu guru PAI. Faktor pendukung terlaksananya program tersebut

diantaranya adalah budaya dan kemampuan peserta didik. Budaya



literasi Kkitab suci yang sudah mendarah daging di SMP Negeri 1
Magelang mampu dengan mudah diterima dan diikuti oleh peserta didik.
Selain itu dengan kemampuan dan kegigihan peserta didik sehingga
pencapaian target dapat dilampaui dengan mudah. Adapun faktor
penghambat saat ini adalah perbedaan komposisi peserta didik mulai
tahun ini dengan sistem zonasi jadi keberagaman kemampuan yang
peserta didik miliki juga berdampak pada pencapain target. Perubahan
dari peserta didik setelah adanya program tersebut diantaranya adalah
sikap disiplin, perilaku saling menghormati dan juga dengan pemilihan
metode yang tepat mampu memunculkan peserta didik yang berakhlak

terpuji.
Interpretasi

Pembentukan karakter religius dengan gerakan literasi Kitab suci
merupakan upaya yang bagus dan dapat berjalan sebagaimana mestinya.
Dengan kerjasama dan kekompakan tujuan pembentukan karakter
religius mampu terelaisasikan dengan baik. Gerakan literasi kitab suci
yang sudah membudaya di sekolah mampu diikuti secara baik oleh
peserta didik sehingga metode yang diterapkan mampu memberikan
pengaruh yang baik pula dengan materi yang terus disesuaikan dengan

kebutuhan dan'kondisi'yang ada.
Catatan Lapangan 29

Metode Pengumpulan Data /~: Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 7 Januari 2020
Jam : 06:25-07:00 WIB
Lokasi : Mushola

Sumber Data : Pak muhtar dan peserta didik kelas VII



Deskripsi Data

Sumber data yang diobservasi adalah pak muhtar selaku guru PAI
di SMP Negeri 1 Magelang yang bertugas mengisi gerakan literasi kitab
suci secara tersentral beserta peserta didik kelas VII.

Berdasarkan observasi yang dilakukan gerakan literasi Kitab suci
dimulai pukul 06:35 WIB. Sejak pukul 06:25 WIB pak muhtar sudah
datang dilokasi kemudian dimulai dengan melaksanakan sholat dhuha
sembari menunggu peserta didik datang. Pada waktu itu juga peserta
didik sudah mulai berdatangan langsung mempersiapkan diri dengan

mushaf Alguran dan memposisikan diri pada tempat yang semestinya.

Pada pukul 06:30 WIB kegiatan sudah dibuka dengan mengabsen
secara kolektif peserta didik yang sudah datang dan diselingi dengan
motivasi hidup akan pentingnya memanfaatkan waktu sebaik mungkin.
Pukul 06:35 WIB gerakan literasi kitab suci dengan metode tersentral
dimulai. Sebagai awal kegiatan bersama-sama membaca doa asmaul
husna, kemudian kegiatan dilanjutkan dengan tadarus bersama membaca
Q.S Ali Imran ayat 33-48. Setelah selesai melaksanakan pembacaan aat
Alquran bersama dilanjutkan dengan pemberian materi terkait ayat yang
dibaca bersama, yaitu tentang bahwa setiap umat muslim harus percaya
terkait bahwa Nabi Muhammad adalah_nabi terkahir dilanjutkan dengan
pemberian nasehat terkait menefadani sifat-sifat mulia Nabi yaitu Sidiq,
Amanah,  Tabligh ‘dan Fatanah. Hal tersebut disampaikan sebagai
motivasi kepada peserta didik agar senantiasa menanamkan sifat-sifat

mulia tersebut didalam diri masing-masing.

Gerakan literasi kitab suci diakhiri dengan ajakan agar senantiasa
berbakti kepada orangtua dengan terus berbuat baik kepada keduanya
sebagai wujud dari berbakti. Dan ajakan agar senantiasa semangat dalam
menuntut ilmu agar mampu menjadi anak yang membanggakan orang

tua baik dengan prestasi maupun dengan perilaku terpuji.



Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci secara tersentral merupakan bagian
dari proses pembentukan karakter religius pada tahap pengetahuan dan
mencintai nilai religius itu sendiri yang dikemas dengan teladan, nasehat

dan ajakan.

Catatan Lapangan 30

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 8 Januari 2020

Jam : 06:25-07:00 WIB

Lokasi : Mushola

Sumber Data : Pak muhtar dan peserta didik kelas V111

Deskripsi Data

Sumber data yang diobservasi adalah pak muhtar selaku guru PAI
di SMP Negeri 1 Magelang yang bertugas mengisi gerakan literasi kitab

suci secara tersentral beserta peserta didik kelas V111.

Berdasarkanobservasi yang dilakukan gerakan literasi kitab suci
sudah menjadi budaya di SMP Negeri 1 Magelang, hal tersebut sesuai
dengan pengamatan yang dilakukan pada pukul 06:25 WIB peserta didik
antusias menuju- Musholla untuk mengikuti gerakan literasi Kitab suci.
Peserta didik secara otomatis memposisikan diri pada tempatnya dengan

membawa mushaf Alquran masing-masing.

Gerakan literasi kitab suci diawali dengan membaca doa asmaul
husna dilanjutkan dengan tadarus bersama Q.S lbrahim ayat 19-30.
Kegiatan dilanjutkan oleh guru dengan memberi materi tentang hukum
bacaan yang terdapat dalam ayat yang dibaca bersama sebelumnya

beserta kandungan ayatnya. Selain pemberian materi sebagai bentuk



pembentukan karakter religius pada tahap pengetahuan kegiatan
dilanjutkan dengan motivasi tentang pentingnya membaca Alquran
dengan mengetahui makna dan kandungannya dan juga Alquran sebagai
obat hati. Kegiatan dilanjutkan dengan melanjutkan tadarus bersama Q.S
Ibrahim ayat 31-36. Sebelum diakhiri dengan doa peserta didik dikali
dengan nasehat dan ajakan untuk selalu menghormati orangtua.

Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci dengan metode tersentral merupakan
salah satu tahap pembentukan karakter religius dengan cara pemberian
pengetahuan nilai religius dan menumbuhkan nilai-nilai religius dalam

diri peserta didik.

Catatan Lapangan 31

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 9 Januari 2020
Jam : 06:30-07:00 WIB
Lokasi : Ruang kelas VII
Sumber Data Peserta didik kelas V11

Deskripsi Data

Sumber data yang diobservasi adalah peserta didik kelas VII yang
melaksanakan gerakan literasi kitab suci dengan metode tutor sebaya.
Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung pelaksanaan
gerakan literasi Kitab suci secara bergantian pada tiap-tiap kelas pada

ruang kelas VII.

Berdasarkan observasi yang dilakukan gerakan literasi kitab suci
dengan metode tutor sebaya berjalan dengan sangat baik dan tepat waktu.

Pembentukan karakter religius dengan pembiasaan gerakan literasi kitab



suci mampu terelisasi dengan baik dengan metode tutor sebaya, peserta
didik mampu melaksanakan tanggung jawab dengan bagus. Pada
kegiatan tersebut walaupun guru pendamping belum meninjau ke seluruh
kelas tapi pada saat jam 06:35 WIB peserta didik secara kompak memulai
gerakan literasi kitab suci dengan doa dan dilanjutkan dengan tadarus
secara berkelompok sesuai dengan kelompok tutor sebayanya. Hal
tersebut menjadi bukti bahwa sudah terpatri rasa tanggung jawab dan
mulai terbentuk karakter religius dengan perwujudan sikap pengamalan
karakter religius tanpa paksaan. Pada kelas VIl masih ada beberapa
peserta didik yang mulai dengan tahap iqra. Peserta didik sangat

menikmati tutor sebaya dengan baik.
Interpretasi

Metode tutor sebaya dalam gerakan literasi kitab suci merupakan
salah satu tahap perwujudan pembentukan karakter religius peserta didik.
Dalam metode tutor sebaya peserta didik diajarkan arti sebuah tanggung
jawah dan pembentukan karakter religius untuk saling menghormati dan

menghargai orang lain.
Catatan Lapangan 32

Metode Pengumpulan Data/! | : Observasi

Hari/Tanggal sJum’at, 10 Januari 2020
Jam : 06:30-07:00 WIB
Lokasi : Ruang kelas VIII

Sumber Data : Peserta didik kelas V111
Deskripsi Data

Sumber data yang diobservasi adalah peserta didik kelas VIl yang

melaksanakan gerakan literasi kitab suci dengan metode tutor sebaya.



Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung pelaksanaan
gerakan literasi Kitab suci secara bergantian pada tiap-tiap kelas pada
ruang kelas VII1I.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pembentukan karakter
religius peserta didik sudah mulai menampakkan pengaruhnya.
Pelaksanaan gerakan literasi kitab suci dengan metode tutor sebaya
menjadi budaya yang mendarah daging dalam diri peserta didik yang
sudah secara otomatis dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Pada kelas
V111 semua peserta didik sudah pada tahap Alquran, hal ini menjadi salah
satu bukti akan pengaruh luar biasa dari adanya pembiasaan gerakan
literasi kitab suci. Gerakan literasi kitab suci mampu membentuk peserta
didik sebagai seseorang yang berkarakter religius yaitu memiliki arti
persahabatan dan ketulusan yang terjalin dalam proses tutor sebaya.
Peserta didik memanfaatkan waktu dengan baik dan menyeluruh untuk
dimanfaatkan mengikuti tutor sebaya yang merupakan bagian dari

gerakan literasi kitab suci.
Interpretasi

Gerakan literasi kitab suci dengan tutor sebaya mampu menjadi
sarana yang membawa peserta didik secara langsung menjadi seseorang
yang berkarakter religius. Nilai-nilai karakter religius secara nyata dan

langsung tercermin dari proses tutor sebaya.



Catatan Lapangan 33

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Januari 2020

Jam : 06:25-07:00 WIB

Lokasi : Mushola

Sumber Data : Pak Muhtar dan Peserta didik kelas IX

Deskripsi Data

Sumber data yang diobservasi adalah pak muhtar selaku guru PAI
di SMP Negeri 1 Magelang yang bertugas mengisi gerakan literasi kitab

suci secara tersentral beserta peserta didik kelas IX.

Berdasarkan observasi yang dilakukan gerakan literasi Kitab suci
berjalan sebagaimana mestinya. Diawali dengan pak muhtar yang sudah
sampal di tempat pukul 06:25 WIB sebagai teladan dan contoh yang baik
kepada peserta didik. Gerakan literasi kitab suci diawali pada pukul
06:25 WIB, kegiatan diawali dengan menbaca doa asmaul husna secara
bersama-sama. Gerakan literasi kitab suci dilanjutkan dengan tadarus
bersama membaca Q.S Ar-Rohman ayat 1-33. Setelah tadarus bersama
dilanjutkan dengan pemberian materi tentang Allah yang Maha
segalanya yang berkendak atas segala sesuatu yang terjadi dimuka bumi
ini. Dan pemberian nasehat kepada peserta didik sebagai manusia
senantiasa bertakwa kepada Allah dan berbuat baik kepada semua
makhluk yang ada di muka bumi. Kegiatan diakhiri dengan melanjutkan
kembali membaca surah Ar-Rohman sampai selesai dan diakhiri dengan

doa.



Interpretasi

Metode tutor sebaya sebagai langkah nyata dalam pembentukan
karakter religius peserta didik dengan cara pembekalan pengetahuan
nilai-nilai karakter religius dan motivasi agar peserta didik senantiasa
mampu menjadi seseorang yang berkarakter religius karena karakter
religius sebagai pondasi yang penting dalam diri seseorang.



Lampiran 1V: Foto Dokumentasi

Metode Tersentral Metode Tersentral



Metode Tutor Sebaya Metode Tutor Sebaya



Lampiran V: Bukti Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Webite: http:/fitk.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Sifa Rizgia

Nomor Induk : 16410044

Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester : VI

Tahun Akademik :2019/2020

Judul Skripsi : PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK

MELALUI PROGRAM GERAKAN LITERASI KITAB SUCI DI SMP
NEGERI | MAGELANG

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 05 Desember 2019

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 05 Desember 2019

Dr. Mugowim, M.Ag.
NIP. 19730310 199803 1 002



7O

i

A
SheE

ey

(T/pfl)

A

=3

a

Lampiran VI: Sertifikat PLP

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
htep://tarbiyah.uin-suka.ac.id, Email: ftk@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

Sertifikat

Nomor : B-2292.a/Un.02/DT.1/PP.02/06/2019

Diberikan kepada:

Nama SIFA RIZQIA
NIM : 16410044
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

Nama DPL Drs. Nur Munajat, M.Si.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL)/Micro Teaching/Magang II pada tanggal 4 Maret s.d 3 Mei 2019

dengan nilai:

92,00 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL sekaligus sebagai syarat

untuk mengikuti PLP-KKN Integratif.

Yogyakarta, 10 Juni 2019

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
“Ketua Laboratorium Pendidikan FITK




Lampiran VII: Sertifikat PLP-KKN Integratif

( E\‘\—] KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA )

<P -) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

f

B FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

&
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
htep://tarbiyah.uin-suka.ac.id, Email: ftk@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

Sertifikat

Nomor: B.4063/Un.02/WD.T/PP.02/11/2019

Diberikan kepada :

Nama : SIFA RIZQIA
NIM : 16410044
Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan Pendidikan —
Kuliah Kerja Nyata (PLP — KKN Integratif) tanggal 1 Juli sampai dengan
29 Agustus 2019 di MAN 1 Sleman dengan Dosen Pembimbing Lapangan
(DPL) Muhammad Jafar Shodiq, S.Pd.I, M.S.I. dan dinyatakan lulus dengan
nilai 93,35 (A-).

Yoeyakaria/s Naveatber 201§

an. Wakil Dekan Bidang Akademxk :
Ketua Laboratorium Pen‘dldxkan

2& Umi Baroroh MAg

WO :’.‘E‘”"v‘,

20305 199603 2 001 -
m/, .




Lampiran VIII: Sertifikat TOAFL

Amall o580 8 ) 5
Rl ey el RSl SLalS 5l i el

iysalitisaisll 32 Qi

SAL@J;
}j 02/L4/PM032f 6.41.12. 1/26%0" ,s\
ra

ol sl againh) 3 e 6508 sqs

Sifa Rizqia ; Hﬂ\

1284 o pla 181 s9aal) s

clan g, ¥ Y g \'T@&._\.\)A\ aally 5.\ Jpnce < GRS

:a;)a“k.

EA gt} ot
- M\A\H\M\,u,us\ 1)
Yy ‘3)““ \‘“
o ala ) &9»—*.»

Dr. Sembodo Ardi Widodo, S.A¢., M.
BN 14TA 2101444 Y+ 40 uulau&\..ss

e el i 580 AtV s3Lal) o




Lampiran 1X: Sertifikat TOFL

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

D‘D CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.11.1/2020

This is to certify that:

Name . Sifa Rizgia
Date of Birth : March 14, 1998
Sex . Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on January 23, 2020 by Center for Language Development of State

Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 2 B
Structure & Written Expression 40
-I{é'éding Comprehénsion 41

Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

%fkana. January 23, 2020

NIP. 19680915 199803 1 005

i Widodo, S.Ag., M.Ag.
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Lampiran X: Sertifikat ICT

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
B sUNAN KaLiiAca SERTIFIKAT
YOGYAKARTA

rJ , Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/0.41.24.222/2016
Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

TRAINING TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : Sifa Rizgia
NIM : 16410044
Fakultas : limu Tarbiyah Dan Keguruan
Jurusan/Prodi  : Pendidikan Agama Islam
Dengan Nilai
Nitai
No. Materi o
Angka Huruf
1 Microsoft Word 90 A
2, Microsoft Excel 100 A
3. Microsoft Power Point 95 A
4. Internet 90 A
5. Total Nilai 93.75 A
Predikat Kelulusan Sangat Memuaskan
akarta, 23 Desember 2016 Standar Nilai: N
S Predikat
Angka Huruf G
86.- 100 A Sangat
! 71-85 B
56- 70 C Cuki
v 4155 D K:ra‘:\:
Uyun, S.T., M.Kom. 0-40 E Sangat Kurang

7 19820511 200604 2 002

.
5

&




Lampiran XI: KTM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

@ SUNAN KALIJAGA MAHASISWA
Qo J

YOGYAKARTA

Bataw s
31 Agustus 2020

SifaRizgia
16410044 EE/‘ D
|imu Tarbiyah Dan Keguruan Vf-t)J

Pendidikan Agama | dam - $1

TR

82718

R&tm
[Prof ﬂr! f ﬂ_vlwd'l d.f‘k Pno

NIP_ 1900417 1383031 001




Lampiran XII: KRS Semester VIII

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI. Marsda Adlsucipte, Yogyakarts, 55281
Telp. (0274) 513085, Fax. (0274) 556117, Emall. AKuIn-suka.ac.ia

HMIM : 1E410044 TA = ZOLE3SEDED ERODI : Fandidikan Agama Islam
HAMA : 3IFR EIZQIA EMT : SEMESTER GANJIL ¥RMR DFR : Dr. Harzwadi, S_Ag, M.Rg
Mo Marna Mata Kuliak SIS Ks] Jadwal Kulizsh Mo, Pengampu Paraf UT S | Paraf UAS
Ujian
1 |[PLP-KEN Integ=atif B | A |SAE C5:00-10:00 R: TEY-101 a Tim Fandidikan Agana - -
Iolam
2 |Skzipal € | A |MIN 15:00-1€:0d R: TBY-L10L a Tin Pandidikan Roana L-- _—
Iglam
Catatan Dogen Panasibat Akademik:
Skz Rmbodl : 14724 ¥ogyakarta, 1670572013
Mahzalswa Dogen Fanasihat Akademik
3IFR RIIQIA D=
HIM= 18410044

. Kaswadi, S.Ag, M.AZ
WIP: 15710315 135803 L CO4

2012018



Lampiran XIlI: Sertifikat SOSPEM

*
Nomor : B-1049.1/Un.02/DT/PM.03.2/08/2016 qu

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGAYOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Sertifikat

diberikan kepada

Nama : SIFARIZQIA

NIM : 16410044

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakuitas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Sebagai Peserta

dalam kegiatan
SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2016/2017
dan telah mengikuti seluruh kegiatan yang berlangsung mulai tanggal 22 s.d. 24 Agustus 2016 (24 jam pelajaran)

Yogyakarta, 24 Agustus 2016

Dekan

/V > %
Dr. H. Ahmad Arifil ¥.Ag.

NIP. 19661121 199203 1 002




Lampiran XIV: Sertifikat OPAK




Lampiran XV: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama Lengkap

Nama Panggilan
Tempat Tanggal Lahir
Agama

Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat Asal

Alamat Jogja
No.Hp

Email
Motto

: Sifa Rizgia
: Sifa
: Magelang, 14 Maret 1998

: Islam

: Mahasiswa

: WNI

 Mangunan 2 Balekerto Kaliangkrik
Magelang Jawa Tengah

:Jalan Nangka GK | No 240 Sapen
Demangan Gondokusuman Yogyakarta
: 085742470034/085866461288
;sifarizgia@gmail.com

: Jangan pernah lelah menjadi orang baik.



B. Riwayat Pendidikan

No. Lembaga Pendidikan Tahun
1. | RA Tanhidlul Muta’alimin Balekerto 2002-2004
2. | MI Tanhidlul Muta’alimin Balekerto 2004-2010
3. | MTs Negeri Kaliangkrik 2010-2013
4. | MAN 1 Kab Magelang 2013-2016
5. | PP. Darunnajaah MAN 1 Magelang 2013-2016
6. | UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016-Sekarang

C. Riwayat Organisasi

No. | Nama Organisasi Tahun

1. | Dewan Penggalang MTsN Kaliangkrik | 2011-2012

2. | Ikatan Alumni Darunnajaah MAN 1 2016-Sekarang
Magelang

3. | SEMA-F FITK UIN Sunan Kalijaga 2017-2018

4. | Karisma (Keluarga Mahasiswa 2016- Sekarang
Magelang)
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